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PERTANYAAN JAWABAN KODING TEMA 

Sebenarnya kamu 

mengidentifikasi diri 

kamu sebagai, kalua 

di role LBGT itu 

sebagai gay kah atau 

bisexual kah? 

Kalau dalam dunia LGBT sih 

bisa dibilang gay sih kalo aku. 
  

Oke, sejak kapan sih 

kamu mulai sadar 

bahwa oke aku 

berbeda gitu, aku 

sukanya bukan sama 

cowo tapi aku 

sukanya sama cowo, 

kek gitu sih. Mungkin 

sejak usia berapa, 

kelas berapa, tahun 

berapa? 

Rata-rata orang sih 

mengalaminya terlambat ya, 

kalo aku muli setelah SMP sih 

baru bisa merasakan kalo aku 

kayak punya rasa cinta atau 

rasa sayang sama bukan 

seorang cewe tapi seorang 

cowo gitu sih. 

  

Oke, kamu tadi bilang 

kalo kamu mulai 

sadar SMP, nah apa 

Sadar karena posisinya asik 

aja, karena posisinya, apa 

namanya, kalo cewe sih apa 
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yang membuat kamu 

kok sadar nih, aku itu 

berbeda. Apa yang 

membuat kamu sadar 

nih, aku itu kok 

berbeda? Selain 

kamu punya perasaan 

aja, apa yang 

membuat kamu sadar 

gitu, mudeng nggak? 

namanya kalo swing dulu 

waktu di SMP mainnya sama 

cewe, tapi apa namanya 

hidupku terasa aneh ya sejak 

SMP itu. Makannya semenjak 

itu mendalami hal seperti itu. 

Awalnya Cuma coba-coba sih, 

terus baru bisa sadarnya dari 

SMP langsung akirnya tau hal 

seperti itu ya jadi keterusan. 

Coba-coba, disini 

coba-coba itu, coba-

coba gimana ni? Cari 

temen yang kira-kira 

sama atau gimana? 

Awalnya kalo posisinya waktu 

dulu coba-cobanya, coba-coba 

pingin tau lama-lama kan 

sekarang internet semakin 

canggih ya, habis itu waktu itu 

sebelum dulu pas jaman saya 

belum ada internet yang 

canggih, tapi sekarang sudah 

canggih. Waktu itu nyoba 

temennya ya posisi yang sama 

temen, gitu sih. Sama temen 

baru dikasih kayak film-film 

yang tentang normalnya sih. 

Yang normalnya ya film 

tentang LGBT seperti itu. 
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Berarti dari film itu 

kamu mulai suka gitu 

ya? 

Iya juga bisa dibilang seperti 

itu sih. 
  

o.. kira-kira yang 

membuat kamu jadi 

berbeda kitu karena 

itu tadi ya, karena 

coba-coba ya? 

Coba-coba karena posisinya 

dari SMP merasa aneh, karena 

posisinya dari perasaan aneh 

itu akirnya jadi penasaran, dari 

penasaran jadi coba-coba, 

akirnya jadi keterusan dalam 

hal itu sih. 

  

Ketika kamu mulai 

sadar, aku itu 

berbeda, kamu 

merasa kayak 

terganggu nggak sih, 

mulai nggak enak, 

kenapa kok aku 

berbeda? 

Awalnya sih nggak terganggu 

karena posisinya dari apa 

namanya merasa masih 

enaknya, belum menikmati 

penyesalannya. Tapi awalnya 

ya enak-enak aja, santai kita 

punya dapat temen-temen 

yang banyak, pengalaman 

yang banyaki. Kita sendiri 

dalam dunia LGBT seperti ini 

menyebutnya dalam dunia 

pelangi ya. Dunia dengan 

berbagai macam cerita, 

permasalahan dan banyak hal-

hal yang mungkin banyak 

K1 

Subjek merasa 

tidak nyaman 

akibat 

identitasnya 

sebagai gay 
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masyarakat yang belum tau di 

luar sana. Gitu sih. 

Menurut kamu, 

homoseksualitas itu 

genetik atau kayak 

penyakit atau bahkan 

Cuma gaya hidup 

aja? 

Kalo menurutku dunia gay itu 

faktornya banyak banget, bisa 

genetik dari keturunannya bisa 

dari pergaulannya, bisa dalam 

artian mungkin mereka 

terpaksa melakukan hal itu 

mungkin karena posisi mereka 

pingin dapet uang. Karena 

dalam dunia LGBT bisa 

menjual dirinya, segala macam 

dalam duia LGBT dilakukan 

tanpa berpikir panjang gitu sih. 

  

Nah, kalo menurut 

kamu tadi kan aku 

nyebutin tiga itu, kira-

kira dari tiga itu 

homoseksualitas itu 

genetik, gaya hidup, 

aatau penyakit yang 

awalnya orang biasa 

nggak homo, jadi 

homo? 

Menurutku pergaulan sih, 

karena pergaulan yang 

menentukan kita gimana kita 

bisa terbentuk itu seperti apa 

karakternya yang seperti tadi 

kamu sebutin dari normal bisa 

jadi gay karena pergaulannya 

sih. 

  

Berarti bisa menular Iya, kan cowo normal pun bisa KD Kesadaran 
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ya? kalo semisalnya dia bergumul 

dengan orang gay pun bisa 

tertular, karena posisinya 

pergaula akan menjadi hal 

yang merajalela juga sih. 

bahwa subjek 

adalah gay 

Kalo kamu berbicara 

soal menular, berarti 

menurutmu bisa 

sembuh nggak  sih 

homoseksualitas itu? 

Kalo menurutku 

homoseksualitas itu bisa 

disembuhkan tapi kan mungkin 

karena harus perlahan-lahan 

juga, karena kan posisinya 

nggak mungkin dong kalo kita 

sakit posisinya bisa langsung 

sembuh juga, harus butuh 

proses, dan prosesnya itu pun 

banyak banget mengalami 

yang rintangan, banyak banget 

untuk bisa kembali ke 

normalnya lagi cukup lama. 

Bahkan kalo kembali ke normal 

pun dia pun musti saya jami 

nggak bakal serratus persen, 

bakal Sembilan puluh delapan 

persen sembuh, tapi yang dua 

persennya dia masih 

mempunyai keinginan gitu sih. 

OP, KG 

Subjek optimis 

bahwa gay 

dapat sembuh 

 

Subjek yakin 

kegigihan 

diperlukan agar 

sembuh dari 

gay 



112 
 

 
 

Menurut kamu, kamu 

bisa sembuh nggak 

sih, atau kamu pingin 

nggak sih sembuh, 

pingin jadi normal 

lagi? 

Kalo menurut aku sih, aku bisa 

sembuh, kalo kepinginan pasti 

ada lah, karena posisi hidup 

kita itu kan mungkin udah 

hancur ya, udah banyak 

depresi, udah banyak 

cemoohan istilahnya, bullying 

dan lain lain sebagainya. Kan 

ibaratnya kita juga harus lari 

dari yang jeleknya biar bisa 

kembali ke normalnya. 

Makannya harus berusaha 

juga sih, kalo semisalnya siapa 

sih yang nggak mau untuk 

sembuh, siapa sih yang nggak 

mau untuk normal lagi, siapa 

sih yang nggak mau untuk jadi 

orang yang ibaratnya dianggep 

sama  orang lain juga, nggak 

seperti yang di dunia pelangi 

kan pasti banyak 

rintangnannya, di bully, dihina, 

dilecehkan, dianggap rendah, 

dainggap kayak nggak ada 

harga dirinya, gitu sih 

OP, K1, 

KG 

Subjek optimis 

dapat sembuh 

dari gay 

 

Subjek depresi 

dan merasa 

hancur akibat 

dicemooh 

karena 

identitasnya 

sebagai gay 

 

Subjeh gigih 

selalu belajar 

untuk keluar 

dari dunia gay 

meskipun 

perlahan  
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menurutku. Makannya untuk 

saat ini harus belajar untuk 

bisa sembuh. 

Kalo dari skala satu 

sampai sepuluh 

seberapa ingin kamu 

buat sembuh. 

Mungkin kalo dalam itu , aku 

memilih sembilan karena 

dalam satu sampai sepuluh 

nggak mungkin orang itu bisa 

sembuh serratus persen, 

Sembilan puluh persennya aja 

mungkin sudah bersyukur, 

karena posisinya kalo kita 

udah sembuh dalam Sembilan 

puluh persen itu, angaka itu 

mungkin sudah bisa normal 

lagi. Tapi kan nggak mungkin 

orang yang dari apa namanya 

LGBT langsung bisa sembuh 

kan nggak mungkin. Luka pun 

aja kita jatuh kan bisa 

meninggalkan luka juga sama 

seperti orang LBGT juga akan 

meninggalkan luka walaupun 

dia sudah sembuh. 

OP 

Subjek yakin 

dapat sembuh 

dari gay 

Nah, tadi kan kamu 

juga udah bilang kalo 

Menjauhi pergaulan yang jelek, 

mendekati pergaulan yang 
PFC, FE 

Menjauhi 

pergaulan yang 
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keinginan kamu itu 

dari satu sampai 

sepuluh itu kan 

Sembilan, nah apa 

upaya kamu itu buat 

kamu itu sembuh 

gitu? 

bagus, karena posisinya kalo 

kita salah satunya kuncinya 

dari pergaulan sama 

pertemanan. Kalo pertemanan 

sama tempat dan juga apa 

namanya situasi juga itu juga 

mempengaruhi karena 

posisinya itu kalo kita hidupin 

pergaulan yang jelek kita juga 

akan kembali ke yang jelek. 

Jadi upaya saya sih mencari 

mentor untuk bisa 

mementoring, tapi mencari 

mentor yang bener, terus  juga 

mencari pergaulan, mencari 

komunitas yang bener sih, kalo 

dari aku sih seperti itu. 

buruk untuk 

keluar dari 

permasalahan 

 

Mentor yang 

bisa 

mendukung 

Nah, tadi kamu 

berbicara soal 

kekerasan, 

diskriminasi gitu. Nah, 

situasi sperti apa sih 

yang membuat kamu 

sampai kamu putus 

asa, atau mungkin 

Kalo putus asa pasti ada, kan 

dalam dunia LGBT kan belum 

dianggap dalam Indonesia 

belum diresmikan. Nggak 

seperti negara lainnya, negara 

Indonesia kan masih negara 

yang tertutup. Karena itu kan 

LGBT di Indonesia banyak tapi 

K1 
Perasaan 

terpuruk 
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saking putus asanya 

pernah nggak sih 

kamu sampai pingin 

bunuh diri gitu? 

nggak terlihat. Karena itu sih 

banyak orang yang terhina, 

dilecehkan, bahkan kalo 

misalnya bully terlalu sangat 

bully gitu bisa menjadi sakit 

hati dan bikin keputusasaan, 

jadinya kalo dalam hidupku sih 

ya pernah waktu dulu. Apalagi 

kalo dalam dunia LGBT, 

mencintai sesama jenisnya itu 

kan luar biasa. Makannya 

sampai sekarang kalo kita 

putus sama orang yang kita 

cintai itu sesame jenis itu akan 

menjadi depresi yang luar 

biasa, pernah punya salah 

satu, dalam dunia LGBT 

pacaran itu bukan disebut 

pacaran, tapi disebut BF ya. 

BF itu bukan film porno, BF 

adalah seorang pasangan atau 

kekasih seseorang untuk 

saling bercinta, dalam dunia 

bercinta dalam dunia badan 

maupun dunia macam-macam, 
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itu sih. 

Lagi, selain itu apa 

yang membuat kamu 

putus asa bahkan 

sampai down banget, 

pernah nggak sih 

sampai bunuh diri 

gitu? 

Kalo bunuh diri pernah sih, 

karena posisinya mungkin 

gara-gara putus asanya ya 

satu nggak diterima sama 

masyarakat, yang kedua 

seperti yang tadi aku jelasin 

kalo dunia pelangi itu pasti 

sering pacaran dan 

mempunyai BF. BF itu apa, 

bukan berarti video porno itu 

bukan, BF itu adalah pasangan 

atau pacaran. Intinya sih gitu, 

dalam dunia itu sih. Makanya 

kalo semisalnya kenapa sih 

orang LBGT ada frustasinya? 

Karena itu, permasalahannya 

dia lebih banyak dari orang 

normal. Contohnya, aku aja 

yang berfikir kalo udah lah 

ngapain hidup, nggak ada 

yang bisa menghargai, nggak 

ada yang bisa mengasihi, 

nggak ada yang bisa 

mendampingi itu nggak ada. 

K1, IN 

Perasaan 

terpuruk 

 

Berfikir 

sebelum 

bertindak  
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Aku mikirnya kalo rusak, rusak 

sekalian, kalo mati ya mati 

sekalian. Makanya diriku 

sendiri jadi depresi seperti itu 

sih, karena penerimaan, 

permasalahan yang membuat 

diriku mau mengakiri hidup. 

Bahkan sih waktu dulu putus 

asa, ngak ada pikiran panjang 

kayak mau nabrakin motor, ya 

bener lo ini cerita bener nggak 

dibuat-buat. Ibaratnya pernah 

karena saking depresinya 

saking bingungnya tanpa pikir 

panjang kayak motor itu pingin 

ditabrakin di jalan raya. Karena 

kenapa sih hidup, karena 

permasalahan  udah banyak 

ditambah lagi hidup seperti ini 

gitu sih. Jadinya depresinya 

seperti itu. Tapi kalo dipikir-

pikir apa namanya, bangkit 

nggak ya, bangkit nggak ya 

gitu sih. 

Oke, ketika Kalo pikirnya kalo posisinya K1 Perasaan 
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menghadapi masalah 

tadi yang kamu 

sebutin, kamu lebih 

banyak berfikir secara 

positif atau negative? 

kita udah kepotong urat 

pemikirannya mungkin lebih 

banyak ke negatifnya. Karena 

posisinya kita nggak ada yang 

mengarungi untuk 

mendampingi, untuk 

mengarahkan nggak ada, 

jadinya pikirnya lebih banyak 

negatifnya sih. 

terpuruk 

Oke, tadi kamu 

pernah berbicara soal 

didiskriminasi, 

didiskriminasinya 

seperti apa? 

Diskriminasi yang seperti apa 

ya namanya ya? banyak sih 

hal-hal yang ibaratnya seperti 

pernghinaan dan  bullyingnya 

terlalu mendalam, karena 

posisinya kalo sikap orang 

cara meresponnya kan 

berbeda-beda. Contohnya 

seperti saya sendiri karena 

posisi saya mewakili mereka, 

karena posisi mereka 

mengalami pun diri saya juga 

mengalami, karena sama-

sama organisasi kita sama 

nggak diterima gitu, dalam 

meyakinkan keluarga kita pun 

K1 
Perasaan 

terpuruk 
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susah, apalagi kalo diriku pun 

untuk saat ini belum bisa jujur 

kalo aku seorang gay, seorang 

LBGT belum bisa jujur karena 

posisinya itu akan 

menambahkan sebuah 

permasalahan yang akan 

kembali lagi ke apa namanya, 

ke dunia pelanginya itu. 

Jadinya untuk kembali 

bangkitnya lagi itu sudah gitu 

lo. 

Oke, tadi kan kamu 

bercerita kalo kamu 

lebih cenderung 

kearah yang ke 

negatif. Kira-kira bisa 

ceritain lagi nggak sih 

pengalaman kamu 

yang sampai kamu itu 

berfikiran negatif 

banget gitu? 

Pengalaman hidupku itu 

banyak. Dunia LBGT kalo kita 

terus disini itu akan membuat 

kita depresi hidupnya tanpa 

sia-sia. Contohnya aku mau 

mengakiri hidupku tanpa sia-

sia, untungnya masih sedikit 

ada akal, jangan lah. Karena 

kenapa? Karena posisinya 

penyesalan datangnya 

terlambat. Karena aku pun 

sekarang ini mengalami dunia 

LBGT sudah limat tahun, dan 

K1, IN 

Perasaan 

terpuruk 

 

Berfikir 

sebelum 

bertindak 
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lima tahun ini juga di apa 

namanya, di lima tahun ini 

memeriksakan diri dalam 

sebuah rumah sakit atau 

sebuah klinik, disitu ngedrop 

lagi, berpikiran negatif lagi. 

Dan hal negatif pun menjadi 

kenyataan. Contohnya seperti 

yang dikawatirkan  LGBT itu 

kan, satu tentang penyakit 

kelamin, yang kedua penyakit 

tentang penyakit tentang 

gangguan-gangguan seksnya, 

terus apalagi terutama yang 

paling penting dan detail itu 

adalah penyakit HIV, dan sat 

ini pun diriku mengalami 

seperti apa yang saya pikirkan 

negatif itu, karena apa yang 

awalnya nggak mau terkena 

penyakit akirnya jadi terkena 

penyakit HIV. Selama empat 

bulan ini saya berjalan dengan 

penyakit HIV, tapi mungkin 

banyak orang yang nggak tau, 
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nggak peduli, banyak orang 

yang nggak mau tau juga 

tentang penyakitku ini, gitu sih. 

Banyak pengalaman manis, 

banyak pengalaman-

pengalaman pahit dalam dunia 

pelangi. Jadinya kalo semua-

semuanya itu seperti itu. Tapi 

pengalamanku secara pribadi 

juga banyak, seperti contohnya 

dalam dunia pelangi kalo kita 

mau mendapatkan yang mahal 

tentunya dalam dunia pelangi 

mudah. Tinggal pajang aja foto 

kalian, atau kalian bisa 

berkencan. Sekarang kan aku 

mau nyebutin aplikasi-aplikasi 

apa yang dipakai LBGT 

mungkin apakah diperbolehkan 

Mas Titus? Dalam hal ini aku 

akan menyebutkan aplikasi 

apa yang dipalkai dunia LGBT 

atau dunia gay ya. Satu ada 

pertama kali yang dulu 

pertama kali keluar adalah 
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hornet. Hornet itu apa? Hornet 

itu adalah aplikasi kencan yang 

dipakai LGBT dalam 

pertemuannya, terus 

berkembangan lagi namanya 

harjack, tulisannya har j-a-c-k 

itu aplikasi juga perkencanan 

dalam dunia LBGT. Terus ada 

T=tinder, tindet itu juga bisa 

buat untuk dunia LGBT. Terus 

ada lagi bloed yang lebih viral, 

karena bloed itu apa namanya 

banyak digunakan karena 

banyak siaran-siaran artis-artis 

bloed yang bagus-bagus, 

karena disitu bukan berkencan, 

bisa siaran, bisa perkenalan, 

bisa live seperti Instagram 

bentuknya. Dan teptapi untuk 

cara mendownloadnya bloed 

tidak ada di playstore. Tinder 

dan hornet itu ada di playstore, 

tetapi kalo bloed nggak ada di 

playstore. Bloed hanya bisa 

didownload orang-orang 
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tertentu yang punya akses 

seperti itu, dan bloed juga 

bisanya didownload di twitter. 

Jadi kalo temen-temen buka 

twitter akan menemukan apa 

namanya ikla bloed, kalo 

temen-temen kepo tapi jangan 

keterusan seperti saya itu 

disitulah seperti itu. Bloed yang 

sering digunakan oleh para 

cowo-cowo diluar sana. Saya 

pun awal mulanya saya awal 

menggunakan aplikasi itu 

adalah hornet. Itu berkencan 

melalui hornet, memasang foto 

dan asik berkencan dengan 

cowo. Akirnya memulai 

pengalaman hidup yang 

banyak banget. Tapi di dunia 

pelangi saingannya juga 

banyak. Misalnya saya 

mencintai salah satu seorang 

pacarnya  nanti ya kita bisa 

rebutan, karena ya di dunia 

pelangi itu kalo mencintai 
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orang itu sampai bener-bener 

luar biasa. Beda seperti orang 

normal gitu sih. Terus aku 

setelah horner berjalan, aku 

pakai aplikasi baru namanya 

bloed. Bloed itu seperti aplikasi 

yang bagus, bagus sih kalo 

menurutku ya temen-temen. 

Nah disitu aku mengalami 

perkencanan, dari hornet 

kembali lagi ke bloed. Ke bloed 

dan lain sebagainya sampai 

apa namanya bisa siaran juga 

seperti Instagram seperti itu 

sih, dan disitu banyak temen-

temen yang menggunakannya 

juga. Ya kalo aku 

menceritakan seperti itu sih. 

Tadi kamu bercerita 

kalo empat bulan ini, 

kamu positif HIV ya? 

Itu pertama yang 

kamu rasakan 

gimana? Apakah 

kamu down ataukan 

Setelah aku merangkul dunia 

pelangi, akirnya aku 

memberanikan diri untuk tes. 

Karena dibujuk temenku dan 

dirayu karena nggak berani 

dan malu, karena posisinya 

takut. Ah udahlah  kita udah 

K1 
Perasaan 

terpuruk 
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malah merasa ya 

udah mungkin ini 

hukuman dari Tuhan. 

Awalnya kamu tahu 

gimana sih? 

genap lima tahun ibaratnya 

mau jalan lima tahun belum 

berani tes. Aku pertama kali 

tes di puskesmas di 

Semarang.  Tapi saat itu 

ditangani banyak dokter, saat 

itu banyak tesnya juga, banyak 

tes yang ibaratnya tes HIV, 

terus tes seperti penyakit 

kelamin gitu. Itu dijalanin tes, 

diambil darahnya juga, tetapi 

pikiran negatif, pemikiran 

depresi itu pasti ada. Ah 

sudalah, kalo memang aku 

kena HIV berarti karena ini 

teguran dari Tuhan, memang 

harus dijalani. Pemikiran 

negatif itu memang selalu ada , 

Titus. Karena penyesalan itu 

sering datang. Sampai akirnya 

tes selesai dan dokter 

menjelaskan, “mas, ini 

berhubungan dengan siapa?”, 

itu seperti psikologi juga 

dokternya karena bertanya 
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sedetail-detailnya, terus kena-

kenanya, untuk menjawabnya 

pun sedikit canggun dan 

seperti rasanya , udahlah 

keburu pingin tau hasilnya 

seperti apa. Saat itu dokter 

memeriksa kembali keadaan 

dan akirnya bilang “mas, ini 

HIV positif, tapi belum ke 

stadiumnya. Jadi masnya ini 

belum ke jenjang proses yang 

kedepan, karena stadium-

stadiumnya itu belum, untuk 

mencegahnya, masnya harus 

minum obat, harus rutin dan 

meminum obat”. Saat itu aku 

berfikir udahlah ngapain 

minum obat, sampai saat 

inipun aku nggak pernah 

minum obat, karena posisi, 

ibaratnya kalo saya mati 

yaudah mati aja. Karena 

posisinya ini sudah takdir 

Tuhan, kan penyakit memang 

harus dilawan. Tapi kan kita 
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juga nggak tau kan kita 

matinya kapan gitu. 

Penyakitmu itu, 

orangtuamu sudah 

tau apa belum sih? 

Untuk saat ini hanya orang-

orang terdekat. Untuk keluarga 

pun belum aku kasih tau, 

karena posisinya aku tinggal 

sama orangtua dan kakakku 

pun sudah menikah dan 

berkeluarga. Keluarganya pun 

sangat cuek ya, dan itu pun 

yang membuat aku udahlah 

banyak petengkaran di rumah 

dan berfikir untuk mati aja, 

ngapain aku hidup, ngapain 

aku harus bertahan hidup. 

Dengan adanya penyakit ini 

pun kalo aku kasih tau ibu ku 

akan membuat ibuku tambah 

down, karena posisinya ibuku 

itu pemikirannya sempit dan 

nggak bisa menerima hal-hal 

yang seperti itu. Makanya saat 

ini juga nggak dulu sih, tapi 

orang-orang diluar sana seperti 

mentorku udah dikasih tau. 

K1 
Perasaan 

terpuruk 
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Oke, beralih sebentar. 

Sebagai seorang gay, 

orang normal pun kan 

nggak lepas dari 

hawa nafsu, apalagi 

seorang gay. Ketika 

kamu sedang nafsu 

ini, apa yang kamu 

lakukan? 

Gini ya, seorang gay itu saat 

nafsu atau sange, dia akan 

mencari lawannya untuk 

melampiaskan atau 

mengeluarkan itunya sendiri 

sih spermanya sendiri. Tapi 

tergantung rata-rata orang sih, 

nyari lawan karena posisinya 

lebih enak daripada kita harus 

bekerja mengeluarkan sendiri. 

Aku pun dalam dunia hal 

seperti itupun bisa disambi 

bekerja untuk bidang bisnins, 

seperti aku yang jual diri juga. 

Jual diri itu juga bisa membuhi 

kebutuhanku, jadi orang itu 

ibaratnya seperti nggak tau, 

tapi banyak orang yang nggak 

tau kalo aku jual diri, tapi 

posisinya sih yang tau Cuma 

aku. Tapi kan lama kelamaan 

orang juga akan tau, karena 

posisi nggak kerja, nggak apa 

tapi kok banyak uang. Selama 

ini sih aku menjual diri sih ya 
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banyak sih. Untuk harganya 

sih tergantung golongannya 

juga. Biasanay brondong 

tergantung kalo brondong itu 

150 ribu sampai 500 ribu sekali 

kencan. Tapi kalo om-om atau 

gadon-gadon gitu lebih besar, 

karena posisinya itu lebih 

banyak bayar mahal dan 

privasinya. Contohnya yang 

pernah aku hadapi untuk jual 

diri, misalnya itu aku dapet 

tentara itupun kenal melalui 

aplikasi yang sama, karena 

posisinya hal-hal seperti itu 

kan mudah dicari. Akirnya kita 

tawar menawar, setelah deal 

kita baru melakukan 

perkencanan itu. Selam ini kalo 

aku berjalan dalam penjualan 

itu lumayan lah untuk bisa 

menyambung fashion karena 

gay itu peduli fashion, gitu. 

Oke, dengan segala 

permasalahan  yang 

Caraku untuk bisa lepas dari 

hal itu adalah pergaulannya 
KG 

Berusaha 

keluar dari 
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dihadapi gay, kira-kira 

sebarapa gigih buat, 

oke aku bisa lepas nih 

aku dari 

permasalahan ini. 

Gimana sih bentuk 

nyatanya? 

coba aku imbangin karena 

posisinya kalo pergaulannya 

nggak aku ubah nanti akan 

kembali lagi seperti itu, jadinya 

nanti aku kembali lagi ke down, 

jadi deresi lagi, bahkan mau 

bunuh diri lagi, dan untuk hal 

itu apa namanya aku lebih 

banyak ngimbangin ke 

pergaulannya. Karena kalua 

pergaulannya jelek akan jelek, 

tapi kalo pergaulannya baik 

akan baik juga. Kalo bentuk 

nyatanya sih aku banyak 

belajar dan banyak berubah 

agar hidupku itu nggak 

dianggap rendah lagi, nggak 

dianngap sebelah mata lagi 

sama orang, nggak dianggap 

murahan dan lain sebagainya. 

pergaulan 

Oke, tadi kamu bicara 

kalo kamu banyak 

belajar dari 

permasalahanmu. 

Jadi menurut kamu 

Kalo aku pandang diriku yang 

dulu dan sekarang banyak 

perbedaannya, yang dulu  aku 

mau mengakiri hidup. Dulu 

waktu masuk ke dunia LBGT 

KK, ILC 

Permasalahan 

merupakan hal 

yang membuat 

orang bisa 

berubah 
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apa sih perbedaannya 

, apakah kamu 

memandang 

permasalahan dari 

sudut pandang yang 

berbeda atau sama 

aja gitu? 

emang enak, tapi lama 

kelamaan kan menjadi orang 

yang terganggu dan depresi, 

karena posisi kita tau itu nggak 

bisa diterima sama 

masyarakat. Tapi kalo itu terus 

dilakukan akirnya mereka itu 

menjadi gelisah, seperti hidup 

kita ingin normal lagi. 

Permasalahan pun banyak 

yang aku hadapi juga, tapi kalo 

aku yang sekarang ini tadi 

sama, dari pergaulan dan 

belajar dari hal-hal yang baru, 

sampai akirnya aku bisa 

berubah bukannya berubah 

menjadi power rangers, tetapi 

ya berubah yang butuh waktu 

dan proses. Jadinya saat ini 

juga aku bisasedikit-sedikit  

keluar dari hal itu. Kemudain 

kalo aku memandang 

permasalahan itu seperti hal 

yang membahayakan, karena 

posisinya kalo kita sudah 

menjadi lebih 

baik lagi 

 

Ingin kembali 

normal 

kedepannya 
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tenggelam akan sudah 

keluarnya, apalagi kalo kita 

nggak punya akal yang 

panjang atau akal yang normal 

itu, kita bisabunuh diri dan bisa 

mengakiri hidupnya. Gitu sih 

menurutku, karena aku juga 

ngalami seperti itu karena 

posisinya kalo aku nggak 

berfikir panjang, mungkin aku 

sudah putus asa dari yang 

dulu-dulu karena 

permasalahan  hidup di dunia 

LBGT itu lebih berat. 

Jadi kamu 

memandang setiap 

permasalahan itu ada 

hikmahnya gitu ya? 

Iya, karena posisinya kalo kita 

nggak memandang ada 

hikmahnya itu kita akan terus 

lanjut dan kita akan menunggu 

sampai nanti mati baru sadar. 

Setiap permasalahan itu pasti 

ada jalan keluarnya, setiap 

permasalahan itu ada 

batasnya. Mungkin 

permasalahan itu datangnya 

terlambat, jadinya kalo semisal 

KK, KG, 

PFC 

Dibalik 

permasalahan 

selalu ada 

hikmahnya 

 

Berusaha 

menjaduhi 

dunia LGBT 

 

Menjauhi dunia 

LGBT dan 
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hidupku yang dulu terkenalnya 

LBGT, terkenalnya suka 

sesama jenis, sukanya 

perginya sama yang enak-

enak aja, terkena penyakit HIV. 

tapi itu tapi itu Y yang dulu, tapi 

untuk saat ini untuk bisa 

belajar bisa berubah agar Y 

bisa menjadi Y yang sekarang. 

Jadinya aku harus menjauhi 

dunia kepelacuran, dan lain 

sebagainya. 

pelacuran 

Tadi diawal kamu juga 

bilang setiap 

permasalahan itu 

pasti ada harapan, 

nah berarti kamu 

tetap optimis untuk 

hari kedepan. Nah 

kira-kira pandangan 

kamu ketika kamu 

menghadapi 

permasalahan itu 

seperti apa? Harapan 

kamu seperti apa? 

Kalo pandanganku itu 

pandangan setiap masalah itu 

pasti ada harapan, memang 

penyesalan  itu datangnya 

terlambat. Tapi harapan itu 

nggak datang terlambat. 

Misalnya aku divonis kan 

empat bulan ini ya teman-

teman semua, empat bulan ini 

aku divonis penyakit HIV, dan 

rasanya pun aku udah down 

dan udah kecewa, rasanya 

udah macem-macem, karena 

OP, KK, 

K1 

Optimis bahwa 

permasalahan 

akan selesai 

 

Dibalik 

masalah selalu 

ada harapan 

 

Perasaaan 

menyesal 

memasuki 

dunia LGBT 
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setiap perbuatan pasti ada 

balasannya. Karena kalo kita 

menabur kebaikan pasti akan 

menuai kebaikan, tapi kalo kita 

menabur kejelekkan pasti akan 

menuai kejelekkan, seperti itu. 

Makannya untuk saat ini sih 

aku berfikirnya optimis untuk 

bisa sembuh, optimis bisa 

bangkit lagi walaupun itu apa 

yang dibilang dokter nggak 

bisa sembuh, kamu harus 

minum obat terus, kamu 

jangan lepas dari obat, tapi itu 

hanya kata dokter, kalo 

semisal kita optimis, kalo kita 

semangat, karena kesehatan 

yang menentukan itu ya kita 

sendiri gitu kalo menurutku. 

Karena selama ini aku pun 

meskipun aku nggak minum 

obat kan sampai saat ini juga 

nggak apa-apa dan bisa 

beraktivitas.Oleh karena itu 

jangan terlalu dipikir, karena 

 



135 
 

 
 

kalo terlalu dipikir akan 

membuat kita depresi lagi, 

jadinya sih kalo aku mikirin hari 

ini aja, ibaratnya seperti akum 

au mati. Karena apa, kalo kita 

berpedoman hari ini mau mati, 

berarti kita masih ingat sama 

Tuhan gitu aja sih.  

Oke, kan kamu juga 

bilang kalo cara kamu 

menjauhi pergaulan 

yang temen-temen 

kamu itu, kenapa kok 

kamu memilih 

menjauhi daripada  

strategi yang lain? 

Karena itu pilihan ya, jadi 

pilihanku menjauhi karena aku 

sadar ini salah. Aku sadar kalo 

ini nggak bener dan 

melampaui batas, aku sadar 

juga kalua aku sudah banyak 

penyakit dan sudah gay yang 

penyakit juga, ditambah lagi 

HIV. Kalo aku nggak memilih 

untuk keluar dari hal itu tentu 

saja aku nggak bisa terbebas 

dari segala penyakitku, kalo 

kita sudah punya banyak 

penyakit kita harus bisa 

nyembuhin segala sesuatu 

penyakit itu. Makannya pilihan 

ku ya  bisa keluar itu, kalao 

KG, PFC 

Gigih untuk 

menjauhi 

pergaulan 

 

Menjahi 

pergaulan 

LGBT  agar 

terlepas dari 

dunia LGBT 
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misalnya aku nggak keluar 

berarti aku ya sama seperti uar 

berarti aku ya sama seperti Y 

yang dulu yang pinginnya 

depresi, yang pinginnya bunuh 

diri, yang pinginnya mau 

seneng-seneng sendiri, gitu 

sih. 

Tadi kamu juga 

nyebutin soal aplikasi-

aplikasi itu. Kamu 

masih install itu atau 

udah di uninstall 

semua? 

Juju raja nih, untuk semua 

aplikasi udah aku hapus. Tapia 

ada satu yang belum aku 

hapus adalah bloed.  Karena 

bloed itu, memang aku 

gunakan untuk memantau 

dunia LGBT yang enngak 

Cuma di Indonesia, tapi di 

seluruh dunia ada di bloed. 

Untuk saat ini aku memang 

menggunakan bloed, tapi 

untuk memasukinya aku 

enggak, karena ku ingin 

menjadngkau orang-orang, 

dan nunjukkin kalo ini lo salah, 

karena kalo kita mau mencari 

orang untuk diarahkan lagi 

ILC 

Menggunakan 

aplikasi untuk 

mengajak 

orang lain 

bertobat 

kedepannya 
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kembali seperti kita atau 

kembali lagi untuk normal itu 

kalo kita nggak punya jaringan 

akan sudah juga. Kita oun 

mencari orang gay pun akan  

susan kalo kita nggak punya 

channel. Jadinya kalo saat ini 

aplikasi yang lain saya lepas, 

tapi untuk saat iniyang belum 

saya lepas Cuma bloed. 

Karena melalui bloed saya bisa 

memantau. Contohnya, 

temenku orangnya memang 

gay dan pendiam. Tapi ketika 

aku membuka bloed, dia ada 

disitu. Melalui bloed dia juga 

bisa terbuka disitu, gitu sih.  

Ketika kamu 

menghadapi masalah 

ni, gimana caramu 

meyakinkan kalo 

kamu mampu 

melewati 

permasalahan ini? 

Aku menghadapi masalah, 

mau baik atau buruk, berat 

atau ringan aku harus optimis, 

karena kalo nggak optimis 

semua akan  bubar. Sekecil 

apapun masalahnya kalo kita 

nggak nemuin kunci, kalo kita 

punya kuncinya kita pasti akan 

OP, IN 

Optimis ketika 

menghadapi 

permasalahan 

 

Berfikir untuk 

menemukan 

solusi 

permasalahan 
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bisa membuka gemboknya, 

dan kita akan tau “oh salahku 

ada disini dan aku akan 

mencoba memberpaiki”. Kalo 

semisal kita nggak tau 

kesalahan kita, nggak tau 

karakter kita, nggak bisa 

metani kesalahan itu mungkin 

nggak akan ketemu. Tapi kalo 

kita sudah metani dan tau akar 

permasalahannya dimana, kita 

akan sedikit demi sedikit akan 

memperbaiki kesalahan kita 

dan akan semisalnya terlalu 

fatalkita akan apa namanya 

untuk mengulangi dan 

mengawali lagi permasalahan 

agar nggak terulang kembali 

ke hal yang salah lagi. 

 

 

Jadi kamu disini 

percaya diri ya kalo 

kamu mampu untuk 

melewati semua 

permasalahan? 

Kalo kita berdiri sendiri nggak 

akan mampu jujur raja. Juju 

raja, setiap orang nggak ada 

yang mementorin, jujur aja kalo 

orang nggak ada yang 

dampingin orang itu hidupnya 

OP 

Percaya 

terhadap 

kemampuan 

diri sendiri 
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sendirian, orang itu hidupya 

nggak akan mampu karena 

pola pemikirannya akan 

sempit. Tapi kalo semisalnya 

kita apa namanya didampingin 

dimentorin, dibelajarin sama 

orang dengan hal yang baru 

dan benar itu kita akan menjadi 

orang yang optimis  dan orang 

yang semagat hidup. Dulunya 

aku orangnya yang mau 

seperti in seperti ini, ada orang 

yang dateng dan dia benar 

bukan semakin 

menjerumuskan itu akan jadi 

orang yang bagus gitu lo. Jadi 

untuk saat ini aku bersyukur 

bisa ketemu orang-orang yang 

dampingin  dan kejalan yang 

benar walaupun susah, 

walaupu itu banyak rintangan 

dan cemoohan,  walaupun 

meninggalkan bekas, karena 

aku sadar bahwa aku mantan 

LGBT orang pasti akan 
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mengejek kita. Karena orang 

itu akan mengingat yang jelek 

daripada yang baik. Tapi 

apapun itu ada orang 

dibelakang layar yang bisa 

membuat diri kita jadi 

semangat, dan percaya diri 

lagi. Jadi jujur kalo aku sendiri 

nggak bis.  

Tapi meskipun kamu 

butuh bantuan orang 

lain, kamu tetep 

percaya diri kan? 

Ya, walaupun aku butuh 

bantuan orang lain aku tetep 

percaya diri dan optimis untuk 

bisa bangkit dari hal seperti itu, 

karena kalo posisi kita nggak 

optimis, kalo kita nggak 

percaya pada diri kita juga itu 

akaj sudah untuk bangkit. 

 OP 

 

Optimis mampu 

keluar dari 

permasalahan 

Tadi udah cerita soal 

seorang kamu untuk 

melewati rintangan 

tetep butuh dukungan 

dari mentor-mentor 

kamu, seberapa sih 

efeknya dukungan 

dari orang lain? Oya, 

Untuk saat ini mentor ku ini, 

satu mentor di gereja kalo kita 

sebut dalam gereja disebut 

kakak rohani. Disitu saya 

ngobrol, cerita, dan terbuka 

tentang hidup saya sampai 

saya kena penyakit sampai 

mau bunuh diri mau mengakiri 

FE 

Orang terdekat 

yang selalu 

mendukung 

 

 



141 
 

 
 

mentormu ini mentor 

apa ya? 

hidup saya itu saya ceritakan 

semua, dan mentor saya pun 

menanggapinya dengan baik 

sat itu juga menyikapinya 

dengan baik dan memberikan 

saran, masukan, dan banyak 

banget yang beliau-beliau itu 

lakukan, gitu sih. 

Berarti strategi kamu 

selain kamu menjauhi 

temen-temen gay 

kamu itu juga 

bercerita ke mentor 

kamu ya? Oke, kalo 

itu tadi kan peran dari 

luar nih, sekarang dari 

lingkup dalam nih. 

Lingkup dalam itu kan 

keluarga, apa sih 

peran keluarga kamu 

ketika kamu 

menghadapi 

permasalahanmu 

sebagai seorang gay 

sih? 

Peran keluarga? Waktu 

keluargaku belum tau, 

keluargaku cuma bisa 

memantau , “oh anakku 

orangnya bener, oh anak saya 

nggak kenapa, anak saya 

nggak minuman, anak saya 

nggak pakai narkoba, anak 

saya nggak suka yang seks-

seks seperti itu, dan nggak 

menghamili apa namanya anak 

orang lain”. Karena yang 

dikawatirkan orang tua kan 

sebenarnya pergaulan bebas 

ya. Dan saat ini pun saya 

terpantau, tapi itu pun ibu saya 

nggak tau yang lewat dari 

FK 

Memberi 

support ketika 

ada 

permasalahan 
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pantauannya, contohnya saya 

menjual diri, apa namanya 

menjadi simpenan itu pun 

nggak tau, bahkan sampai 

saya terkena penyakit HIV pun 

ibu saya nggak tau. Jadi kalo 

dorongan dari orang tua sih 

cuma yang keliatan aja. 

Oke, ada acara lain 

lagi nggak sih ketika 

kamu sedang 

menghadapi 

permasalahan ini? 

Emm… cara lain ya gigih juga 

untuk menanggapinya gitu lo. 

Aku itu mau nunjukkin ke 

masyarakat kalo aku itu bisa 

dan aku bisa bangkit dan apa 

namanya dan kembali lagi ke 

hal yang dianggap masyarakat 

itu luar biasa gitu lo. Jadinya 

apa namanya, nunjukkin ke 

masyarakat itu memang sedikit 

susah tapi kalo kita apa 

namanya mendapatkan 

kenyataannya pasti 

masyarakat akan meneriman. 

Karena memang masyarakat 

cenderung melihat hasil dan 

kenyataannya. Tapi kalo Cuma 

KG 

Gigih untuk 

keluar dari 

dunia gay 
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lihat omongan nggak bisa. Jadi 

aku gigihnya disitu lo, dari 

tindakanku aku bisa 

meyakinkan masyarakat. 

Wawancara Kedua 

Peran mentormu di 

gereja yang paling 

membuat kamu 

berkesan ap? 

Mentor di gerejaku perannya 

penting banget. Jadi kalo kamu 

tanya tentang mentor, jadi aku 

disini mau jelasin tentang 

mentor aku selama aku 

dimentorin sama mentor aku 

ya. Jadi disini itu akum mau 

jelasin, di itu orangnya nggak 

Cuma ngomong doing. Jadi 

sebelumnya aku kan udah over 

banget tu, udah stress, karena 

masalah macem-macem, 

ditambah diagnosis HIV juga, 

udah mau putus asa juga sih, 

tapi dia selalu ada buat aku. 

Jadi dia itu udah seperti kakak 

juga, sudah seperti saudara 

juga, padahal bukan siapa-

siapaku lo. Cuma, dia baik 

banget. Dia nggak pernah 

FE, K1, 

PFC 

Peran mentor 

 

Perasaan 

terpuruk 

 

Ke psikolog 

agar merasa 

baikan 
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sama sekali putus kontak. Dia 

juga ingetin aku juga. Terus 

intinya terus ada usaha buat 

aku untuk terus punya 

harapan. Jadinya dia nggak 

ninggalin aku gitu aja. Dia juga 

sering ngajak aku ke temennya 

yang psikolog juga. Disana, 

aku bisa meluapkan semua 

ketakutanku, keresahanku 

juga. Aku juga bisa jauh lebih 

lega. Disana aku merasakan 

bahwa sebenernya nggak usah 

malu untuk minta tolong sama 

orang yang lebih professional. 

Karena mungkin dia bisa 

menemukan jawabannya. 

Mentorku juga selalu ngingetin 

aku sih, bukan terlalu lebay dia 

selalu ngingetin aku tentang 

hal-hal yang positif. Misalnya, 

udah makan belum? Sudah 

minum obat belum? Terus juga 

ngingetin harus tetep 

semangat gitu sih. Dia juga 
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bilang aku harus tetep jaga 

kesehatan juga pada intinya 

sih gitu. Ya selalu bersyukur 

sih selalu dapat mentor yang 

seperti itu. Karena kalo semisal 

kita nggak dimentorin sih kita 

harus gimana? Orang seperti 

aku gini kalo nggak dimentorin 

tambah lagi down kan? Jadinta 

aku bersyukur banget sih. 

Terus dia juga ngingetin aku 

juga buat jangan ngulangin hal 

seperti ini lagi, semua yang 

terjadi ya sudah. Tapi jangan 

sampai diulangi-ulangi lagi gitu 

lo. Ya walaupun aku terjun di 

dunia pelangi ini, terus kena 

HIV yang kelam. Makannya 

aku juga mati-matian untuk 

keluar dari dunia yang kelam 

ini. Ya jadi intinya aku merasa 

ada yang perhatiin aku, dan  

merasa berharga lah. 

Ditengah-tengah orang yang 

cuma menghina, menjauhi, 
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terus mencaci maki juga, 

dianggap rendah, dianggap 

sampah, dianggap nggak 

berguna, dianggap jelek-

jelekkin dunia juga. Tapi 

dengan adanya mentor ini aku 

jadi tau hal-hal yan apa 

namanya berharga gitu lo. Jadi 

menurut aku kalo masih ada 

orang yang peduli selain 

keluargaku sendiri gitu. Mau 

tanya apa lagi? 

Oke, kalo tadi kamu 

menyebut orangtua, 

kira-kira apa peran 

orangtua atau 

keluargamu yang 

sekarang? 

Peran orangtua buat aku ya? 

peran orangtua buat aku sih. 

Aku jadi gini, aku sekarang kan 

tinggalnya cuma sama mama, 

dan ibu ku itu pemikirannya 

sempit. Jadi aku awalnya itu 

memberanikan diri untuk 

menceritakan hal-hal seperti 

ini. Tapi sebelumnya sih aku 

takut, kan ibu ku sendiri tau 

pemikirannya sempit, dan aku 

memberanikan diri juga untuk 

menceritakan ke kakakku 

FK, PFC, 

K1 

Peran keluarga 

 

Ke dokter agar 

sembuh 

 

Terpuruk akibat 

respon 

keluarga 
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terlebih dahulu sampai 

akhirnya aku bisa cerita kalo 

misalnya aku sudah kena 

penyakit HIV yang sudah 

divonis dokter nggak bisa 

sembuh juga gitu sih. Tentu dia 

nggak tinggal diam lah. 

Seorang kakak gimana kalo 

adiknya kena penyakit seperti 

itu kan dia nggak tinggal diam, 

jadinya apa namanya 

bermacam cara dilakukan juga 

sih gitu. Akhirnya pelan-pelan 

kakakku bilang sama ibu ku 

karena kalo semisalnya 

langsung dibuka secara cepat 

gitu kan takutnya kalo posisi 

drop apa namanya posisinya 

labil bisa bikin jantungan juga, 

takutnya seperti itu sih gitu. 

Jadinya aku awalnya cerita 

dari kakakku dulu dengan 

memberanikan diri gitu.  

Terus mamamu 

gimana? 

Kalo aku ngomong sama 

kakakku, kakakku kan 
K1 

Respon 

keluarga yang 
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ngomong sama ibuku, dan ya 

respon untuk ibuku sih kalo 

kamu tanya tentang gimana 

responnya ibuku. Ibuku sih 

responnya udah pasti shock 

ya, karena namanya orangtua 

apalagi aku seorang cowo kan 

seharusnya jadi tulang 

punggung malah jadinya 

seperti itu kan jadinya shock ya 

sampai nangis-nangis ya 

sampai marah-marah, sampai 

dimaki-maki juga karena 

posisinya, kenapa sih kamu 

harus seperti itu, harus ingat 

derajatmu sebagai seorang 

cowo, bukan sebagai orang ini 

bukan oran itu. Ingat, kamu itu 

harus mencukupi istrimu nanti 

kedepan. Bukan kamu yang 

dicukupi, harusnya kamu itu 

harus gentleman nggak seperi 

itu, dan ibuku kecewa banget 

karena seorang yang dianggap 

menjadi tulang punggung 

negatif 
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keluarga jadinya malah seperti 

itu. Dan walaupun seperti itu 

sih yang namanya orangtua 

juga pasti ada rasa sayang 

sama anaknya juga, meski 

anaknya sudah melakukan hal-

hal yang salah. 

Sayangnya gimana? 

Kalo rasa sayangnya orangtua 

sih ya besar sekali ya, karena 

sayangnya orangtua itu nggak 

ada batasnya sih meskipun 

anaknya berbeda. Walaupun 

anaknya ke hal yang salah 

ibuku seperti eman-eman 

sama aku gitu, kenapa sampai 

kena penyakit seperti itu. 

Karena posisi kakak dan ibuku 

itu sangat menyayangkan 

banget karena apa namanya 

seorang adik dan seorang 

anak yang harusnya nanti 

punya masa depan yang cerah 

ternyata masa depannya 

dilangkahi hal yang seperti itu. 

Ya sebenernya aku juga 

FK 

Peran keluarga 

dalam proses 

resiliensi 
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pernah periksa ke dokter juga, 

tapi ya ke dokter puskesmas, 

karena posisinya kalo dokter 

puskesmas itu dicover sama 

pemertintah juga ya, tapi 

kakakku jangan nyuruh ke 

puskesmas, mungkin karena 

alatnya kurang lengkap. 

Akhirnya dia nyuruhnya ke 

rumah sakit yang lebih 

lengkap. Padahal aku sudah 

bilang aku bisa sendiri, tetapi 

mereka tetep ngeyel kalo mau 

kasi aku yang terbaik dengan 

memberi fasilitas kesehatan 

yang terbaik. Itulah namanya 

seorang kakak dan ibu sih. 

Terus masakin aku masakan 

yang enak-enak juga sih, 

padahal sebelumnya ibu ku 

jarang masak, sering nyuruh 

aku makan di luar. Sekarang 

justru berbeda hampir 180 

derajat sekarang setelah 

kejadian seperti itu. Sekarang 
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juga sering nasehatin aku, juga 

kasih sayangnya juga lebih 

dan dari kakaku juga, dan tidak 

pernah yang namanya 

nyalahin-nyalahin hal yang 

seperti itu. Karena yang sudah 

terjadi biarlah terjadi lah, kita 

ngerangkum yang terbaru. 

Oke, terus kakak 

kamu gimana? 

Jadi kalo kakak aku nggak 

serumah sama aku, jadi kalo 

aku mau ke dokter, kalo ibuku 

nggak bisa nemenin aku ke 

dokter, biasanya kakakku. Tapi 

kalo ibuku sakit  atau kakakku 

nggak bisa, mentor aku yang di 

gereja yang nemenin. Itu pun 

kali bener-bener kalo ibuku 

sama kakakku nggak bisa, 

baru mentorku yang nemenin. 

Terus kakakku juga nyuruh 

suaminya buat nemenin aku 

untuk olahraga, untuk jogging, 

untuk senam, untuk workout 

gitu sih biar menjaga 

kesehatan untuk stabil juga 

FK, PFC, 

ILC 

Peran keluarga 

dalam proses 

resiliensi 

 

Olahraga 

sebagai upaya 

untuk 

menyelesaikan 

masalah 

 

Keinginan 

membuat buku 

untuk 

menginspirasi 

oranglain 
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gitu sih. Jadi keluargaku dari 

kakakku maupun ibuku selalu 

mendukung juga sih untuk saat 

ini. Ya semoga ini nggak 

berlangsung sebentar ya, aku 

justru merasa lebih 

diperhatikan saat aku terkena 

HIV itu sih, jadinya mereka 

pada berubah dan ini itu bisa 

diambil hikmahnya juga lo. 

Dibalik setiap masalah HIV kan 

nggak melulu jelek, justru 

karena HIV aku justru 

didekatkan sama orangtua, 

sama kakakku, sama kakak 

iparku juga. Dari HIV juga ini, 

aku kan jadi terinspirasi untuk 

buat buku yang semoga bisa 

jadi berkat untuk orang yang 

membacanya. Karena posisi 

buku ini bagus banget, karena 

ini dari pengalaman sebuah 

kisah nyata yang dirangkum 

menjadi sebuah buku, jadi kalo 

kita menghayati sebuah buku 
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itu sih menjadi inspirasi untuk 

kita kedepannya. Jadinya disitu 

juga apa namanya buku yang 

akan buat sih, ya mohon doa 

dan dukungannya. Tunggu 

bukunya ya nanti kalo aku 

sudah rilis. 

Terus apa usaha 

kamu supaya kamu 

nggak lagi stress 

karena 

permasalahanmu ini? 

Kalo kemarin kan 

cenderung secara 

tidak langsung, kalo 

secara langsungnya 

ap? 

Ya kalo usahaku selama ini sih 

kalo secara langsung ya itu 

aku ngejauhin pergaulanku, 

aku nggak jual diri lagi, karena 

sumber penyakit itu kan 

timbulnya dari hubungan intim, 

hubungan seksual. Mungkin 

kalo selama ini aku nggak 

berhenti, mungkin akan 

bertambah parah. Apalagi 

ditambah lagi penyakitku yang 

HIV ini, karena HIV ini kan 

merusak daya than tubuh 

manusia, jadinya kalo kita 

nggak stabilin, atau kita nggak 

handle dari sekarang, mungkin 

akan tambah ke stadiumnya, 

dari stadium HIV awal, sampai 

PFC 

Berolahraga, 

rutin ke dokter, 

ke psikolog, 

dan menjauhi 

pergaulan 
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stadium satu, dua, tiga atau 

bahkan sampai nggak bisa 

diselamatkan, bahkan 

menimbulkan kematian. Jadi 

isu sih usahaku. 

Oke, terus cara 

mengatasinya selain 

itu apa? 

Cara ngatasinya? Nah disini 

aku mau menceritakan ya. aku 

juga stress juga nih, karena 

kan HIV bukan penyakit yang 

satu atau  dua hari bisa 

sembuh. Karena itu penyakit 

yang terus didalam tubuh 

manusia yang harus diminumin 

obat secara rutin, bahkan 

harus control ke dokter. Aku 

bahkan rutin konseling sama 

temen mentorku itu yang 

psikolog itu kan, ya meskipun 

cuma satu minggu sekali 

sangat membantu sih. Karena 

aku bisa enjoy, bisa menjadlani 

hari-hari dengan santai. Aku 

juga banyak tanya dengan 

Psikolog itu, gimana nih kalo 

aku lagi down apa yang harus 

PFC, IN 

Ke psikolog 

untuk 

konsultasi 

permasalahan 

 

Menggunakan 

masukan dari 

professional 

untuk 

mengatasi 

permasalahann

ya 
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aku lakuin supaya aku nggak 

down lagi, kalo selama ini 

cuma dari buku, sekarang dari 

profesionalnya langsung. Jadi 

bisa langsung tanya jawab, 

dan secara gratis juga gitu lo, 

dan lebih gampang 

penjelasannya untuk dipahami 

juga. Oh ya, aku juga rutin 

olahraga supaya setidaknya 

badan aku bisa seger. 

Terus, menurutmu 

apa yang membuat 

kamu merasa 

berharga sama tidak? 

Kalo menurutku yang merasa 

dihargai dan tidak ya, ya itu 

seperti yang udah aku jelasin. 

Aku merasa bahagia kalo ada 

orang yang peduli, ada orang 

yang sayang, orang yang 

memperhatikan aku itu senang 

sekali. Tapi aku merasa nggak 

berharga sampai mau bunuh 

diri itu waktu semua orang 

menghakimi aku, tapi nggak 

mau kasi solusi, hanya komen, 

menghujat, 

menghakimi,membuat  hidupku 

KD 

Konsep diri 

merasa 

dihargai dan 

tidak dihargai 
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seperti sampah gitu lo nggak 

berguna. Udah menghakimi, 

udah menghujat, nggak ngasi 

solusi, malah ngejauhin. Orang 

seperti itu yang membuat 

hatiku sedih. Tapi aneh juga 

gitu lo. 

Terus, kamu 

menggambarkan diri 

kamu seperti apa? 

Kalo aku menggambarkan 

diriku sih seperti besi yang 

dibentuk jadi pedang, bentukku 

masih belum jadi pedang yang 

belum dipakai. Aku masih 

menjadi besi yang dipukul 

terus. Ya pada intinya sih 

dalam proses pembuatannya, 

masih dikelola. Sekarang 

masih dikelola gitu lah, 

pokoknya masih dalam bentuk 

proses. Jadinya kalo pedang 

itu sudah jadi, akan menjadi 

hal yang sangat berguna dan 

berharga. 

KD Konsep diri 

Gimana cara kamu 

mengembangkan diri? 

Cara aku mengembangkan 

diri? Aku kan suka membaca 

nih, aku kan orangnya suka 

KD, IN, 

ILC 

Mengembangk

an diri 
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membaca. Baca buku, baca 

internet juga, yang banyak 

menginspirasi, nggak cuma 

novel. Aku membaca supaya 

memperluas pengetahuanku 

supaya nggak cuma jadi katak 

dalam tempurung, jadinya aku 

baca-baca yang serius. Aku 

juga kan suka nulis-nulis ni, 

suka nulis-nulis, jadi aku nggak 

cuma nulis-nulis tanpa ada 

makna, tanpa ada tujuan, 

tanpa ada pemikiran yang luas 

gitu to. Aku juga berusaha 

nulis buku yang tadi aku 

ceritain. Jadinya buku itu sih, 

bisa menjadi inspirasi bagi 

orang, bisa mengubah dunia 

untuk hal-hal itu. Karena kalo 

posisi kita nggak menceritakan 

tentang diri kita apa 

pengalaman tentan diri kita, 

orang nggak tau. Biasanya 

kalo sebuah film itu diceritakan 

dari sebuah cerita atau nilai 

Menggunakan 

keahlian untuk 

mengembangk

an diri 

 

Ingin membuat 

buku yang 

menginspirasi 

orang lain 
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kehidupan. Bahkan semisalnya 

kita membuat buku uang 

karangan model apapun itu 

ada maknanya dan ada 

tujuannya. Seperti aku tadi 

juga yang sudah aku ceritain 

buat buku itu ada tujuannya, 

tujuannya apa? Supaya orang 

terinspirasi, supaya oran nggak 

menganggap aku rendah, biar 

orang nggak nganggap aku 

sampah , biar orang tau bahwa 

ternyata orang yang berada di 

dunia pelangi itu bisa 

berkarnya.  

Menurutmu, kamu 

sayang nggak sama 

dirimu sendiri? 

Sayang nggak sama dirimu 

sendiri? Ya sayang lah, kalo 

aku nggak sayang, mungkin 

sampai saat ini aku nggak ada 

disini. Karena apa? Kalo kita 

sayang dengan diri kita sendiri, 

kita akan membuat perubahan 

dari yang awalnya jelek 

berusaha untuk naik menjadi 

yang apa namanya tubuh kita 

KD 
Menyayangi diri 

sendiri 
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yang apa namanya jelek, jiwa 

kita yang jelek, terus kita sadar 

diri, kalo kita tau merusak diri, 

kita harus stop. Itu namanya 

sayang pada diri sendiri. Iya 

sih itu menurutku kalo kita 

menyayangi diri kita, kita 

memperlakukan diri kita secara 

baik. Tapi kalo kita tidak 

menyayangi diri kita sendiri 

yaudah, ketabtak motor 

yaudah. Tapi kalo kita 

menyayangi diri kita sendiri kita 

akan melakukan banyak hal. 

Contohnya dari pergaulan 

yang baik, terus menjaga diri 

kita dengan tidak tato, 

merokok, dan seks, dan lain 

sebagainya, itu juga menjaga 

diri untuk tidak dirusak orang 

lain maupun diri sendiri gitu. 

Menurutmu, siapa 

yang paling 

mengerti diri kamu 

untuk sekarang? 

Yang paling mengerti untuk 

saat ini orangtua saat ini itu 

ibu. Karena ibu itu kan single 

parent  ya, berusaha 

KD 

Paling paham 

tentang diri 

sendiri 
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mencukupi dua anaknya 

sendiri jadinya yang paling 

paham dan mengerti anak-

anaknya itu ibu. Ibuku itu 

sudah terlalu capek mungkin 

ya, harus mencukupi anaknya 

yang bandel-bandel seperti ini. 

Cuma ibuku orangnya 

semangat, pantang menyerah, 

walaupun ditinggal ayahku 

meninggal  sejak umurku 

empat tahun sampai saat ini 

umurku dua puluh tiga tahun, 

ibuku tetap semangat. Ya aku 

belum bisa ngucapin apa-apa 

sih untuk ibuku, tapi doa yang 

terbaik untuk orangtua, agar 

jerih payahnya tidak sia-sia. 

Karena seorang ibu itu 

berjuangnya sangat keras. Jadi 

kalo teman-teman yang 

membaca buku ku itu juga 

kiranya hargai orangtua, 

termasuk ayah dan ibumu. 

Tapi terutama ibumu, karena 
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surga berada di bawah telapak 

kaki ibu. Jadi sejahat-jahatnya 

ibu kamu, kamu harus ngasi 

pengampunan. Karena disaat 

kamu mengampuni ibu kamu, 

walaupun ibu kamu ini 

orangnya sangat keras tapi 

lama kelamaan bakal sayang 

dan peduli sama kamu. 

Contohnya aku ni, dari depresi 

sampai dipulihkan. 

Terimakasih sudah 

mewawancarai aku, 

kemungkinan suatu hari kita 

bisa bertemu, semoga Gusti 

Berkahi. 
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PERTANYAAN JAWABAN KODING TEMA 

Jadi, kamu itu 

mengidentifikasi 

diri kamu itu 

sebagai gay atau 

bisexual sih? 

Gay   

Mulai kapan kamu 

sadar kalua kamu 

itu suka sama 

sesama jenis? 

Mulai sadarnya itu waktu… Sd 

berarti, tapi belum tau kalo itu 

gay. Cuma suka doang. 

ILC 

Menyadari 

dan 

mengangga

p diri subjek 

gay 

Terus, kira-kira 

apasih? Kan kamu 

udah sadar nih 

kalo kamu gay tadi 

mulai dari SD, nah 

kira-kira apasih 

yang membuat 

kamu itu kira-kira 

suka sama sesama 

jenis? 

Apa ya? bingung ig mas… K1 
Trauma 

masa lalu 

Kira-kira aja? 

Kira-kira? Apa ya? kok aku 

lupa ig? Ulang aja ya.  

Jadi karena dilecehkan waktu 

SMP. 

K1 
Trauma 

masa lalu 
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Dilecehinnya kayak 

gimana sih? 

Di.. kayak ngelakuin hubungan 

seks gitu, disodomi, disuruh 

nyepong gitu, kayak di BDSM 

gitu lo mas, oleh lima orang 

yang berbeda selama tiga 

tahun 

K1 
Trauma 

masa lalu 

Ternyata justru dari 

pelecehan itu 

malah kamu jadi 

suka sama sesama 

jenis gitu? 

Kayaknya kalo suka sih dari 

dulu, Cuma setelah dilecehin 

aku jadi ngerti kalo ternyata 

aku itu kayak gini. 

KD 

Mulai 

menyadari 

dan 

mengangga

p diri 

sebagai gay 

Terus, menurut 

kamu 

homoseksualitas 

itu menurun secara 

genetik atau dari 

penyakit sih, kayak 

penyakit yang bisa 

nular gitu? 

Kalo  itu sih aku kurang ngeh 

ya mas ya, soalnya kan dari 

lingkungan ku pun aku pernah 

dilecehkan berarti ada faktor 

luar, tapi juga dari keluarga, 

dari pihak mamah, sepupu ku 

itu ada yang lesbian. Berarti 

mungkin di aku ada 

kemungkinan dua-duanya 

terjadi. 

  

Kalo menurut 

kamu kalo disuruh 

milih salah satu? 

Lingkungan sih kelihatannya. KD Konsep diri 
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Berarti kalo 

lingkungan, secara 

nggak lansung bisa 

menular gitu ya? 

Nah kalo menurut 

mu, dari kamu 

sendiri. Menurutmu 

homoseksualitas 

bisa sembuh 

nggak sih? 

Bisa  KD, OP 

Konsep Diri 

 

Keyakinan 

untuk 

sembuh 

dari gay 

Berarti kamu yakin 

ya kalo kamu itu 

bisa sembuh? 

Ya, bisa. OP 

Keyakinan 

untuk 

sembuh 

dari gay 

Sebagai seorang 

gay kamu pernah 

nggak sih kamu 

putus asa, 

mungkin sampek 

pingin bunuh diri 

gitu saking down 

nya? 

Ya pernah, waktu itu masih 

SMA.  
K1 

Perasaan 

terpuruk  

Itu karena apa? 

Ya, terus merasa ditolak oleh 

lingkungan, menyalahkan diri 

sendiri, dan menyalahkan 

K1 
Perasaan 

terpuruk 
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Tuhan, sampai akhirnya pingin 

bunuh diri. 

Terus kamu kan 

udah sampek 

bunuh diri, udah 

sampek, down 

banget, apa yang 

kamu lakukan? 

Ya untuk sekarang ya aku 

mulai mendekat sama Tuhan, 

jadi ikut kegiatan gereja. Disitu 

aku cerita sama kakak 

gerejaku, kakak rohani lebih 

tepatnya, kalua aku 

mengalami hal seperti ini, 

terus akhirnya kita bareng-

bareng keluar dari 

permasalahanku yang gay ini, 

supaya aku jadi normal. 

ILC, FE 

Memiliki 

rencana 

untuk 

sembuh 

dari gay 

 

Orang 

terdekat 

subjek 

memberi 

dukungan 

kepada 

subjek 

Setelah itu apa sih 

tindakan lebih jauh 

yang ingin kamu 

lakuin? 

Ya, aku mengganti busanaku. 

Dari yang kecewe-cewean, ke 

cowo-cowoan, cara 

berjalannya dirubah, cara 

ngomongnya dirubah, mulai 

berteman sama cowo 

ketimbang sama cewek , 

berdoa terus sama Tuhan, 

minta bimbingan sama Tuhan, 

dan menghindari pornografi. 

KG 

Subjek gigih 

untuk 

sembuh 

dari gay 

dengan 

cara 

mengubah 

busana, 

dan cara 

berbicara 



167 
 

 
 

 

 

Oke, selanjutnya 

e.. sebagai 

seorang gay,  pasti 

kan kamu dapat 

banyak 

permasalahan ni, 

nah kira-kira kamu 

memandang 

permasalahan ini 

sebagai apa sih? 

Kayak gimana sih? 

Yang pasti kalo dapet masalah 

sedih ya mas ya. dengan 

Tuhan memberikan aku 

masalah seperti ini, ini dapat 

mendekatkan aku kepada 

Tuhan, aku jadi lebih inget lagi 

sama Tuhan, dan mungkin 

saat aku sudah menyelesaikan 

permasalahanku ini dan aku  

bisa menjadi normal, aku bisa 

menginfluens orang-orang lain 

supaya mereka tu bisa kembali 

normal kaya aku lagi. Jadi aku 

percaya pasti masalah ini bisa 

menjadi berkat bagi orang lain 

kedepannya nanti. 

K1, KK, 

OP, ILC 

Perasaan 

terpuruk 

 

Subjek 

mengangga

p 

permasalah

an yang 

dihadapi 

merupakan 

cara Tuhan 

untuk 

mendekatka

n subjek 

kepada 

Tuhan 

 

Subjek 

yakin dapat 

sembuh 

dari gay. 

 

Subjek 
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memiliki 

pandangan 

bahwa 

kedepannya 

ia dapat 

memberi 

pengaruh 

positif bagi 

orang lain 

untuk 

sembuh 

dari gay 

Oke, terus menurut 

kamu inteligensi 

seseorang, 

kepintaran 

seseorang itu 

berpengaruh 

nggak sih buat 

penyelesaian 

permasalahan 

gitu? 

Tentu lah mas. Kan semakin 

aku paham banyak hal, 

semakin aku mengerti banyak 

hal, aku semakin memiliki 

banyak pengetahuan, makin 

punya banyak wawasan, 

sehingga ketika aku 

menghadapi masalah, aku 

bisa memiliki banyak jalan 

keluar berikut dengan 

konsekuensinya. Jadi aku bisa 

milih mau pakai yang mana? 

IN 

Dengan 

memiliki 

pengetahua

n, subjek 

jadi memiliki 

banyak 

pilihan 

untuk keluar 

dari 

permasalah

an 

Tadi kan kamu Ya untuk kopingku ya mas ya? KG  
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juga udah nyebutin 

nih 

permasalahanmu, 

terus gimana sih 

koping-koping 

yang kamu lakuin? 

Bisa dijelasin lagi 

nggak sih gimana 

kopingmu yang 

lebih detail gitu 

untuk mengatasi 

permasalahanmu? 

Cara aku menghindarinya ya 

mas ya? yang paling pertama 

itu mendekatkan diri ke Tuhan, 

habis itu mencari aktivitas, 

pokoknya aku nggak boleh 

sendiri, jangan samapai nanti 

aku jatuh lagi dalam dosa 

kayak pornogragi gitu. Kan 

sekali nonton pornografi, 

ngulang dari awal, dan aku 

menyibukkan diri untuk belajar, 

kegiatan fakultas, kegiatan 

gereja, kayak gitu. Terus lagu-

lagu yang berbau seks kita 

rubah jadi lagu cinta-cinta 

mungkin atau lagu rohani. 

Kegigihan 

untuk lepas 

dari 

permasalah

an dengan 

berbagai 

cara 

Oke, selanjutnya 

dengan segala 

permasalahan 

yang ada pasti 

kamu kan juga 

down nih, otomatis 

disini peran kamu, 

diri kamu sendiri 

kan berperan 

Emm… yang pertama tadi itu 

kan berdoa tu mas, kadang 

juga aku itu berdoa juga 

kurang, jadinya aku suka 

bercermin gitu di depan kaca, 

terus aku berbicara di depan 

kaca it’s okay K***,  it’s okay 

K***, pasti ada jalannya, 

Tuhan pasti akan menjawab 

OP 

Optimis 

Tuhan akan 

menjawab 

permasalah

an 
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penting. Nah 

giamana sih cara 

kamu meyakinkan 

diri kamu sendiri 

bahwa kamu itu 

sebenarnya 

mampu melewati 

segala 

permasalahan 

yang membuat 

kamu down tadi. 

permasalahan K***. Kayak gitu 

sih mas, lebih kayak self love, 

apa ya sama diri sendiri. Oh 

iya, self talk, kayak gitu. 

Terus kira-kira kan 

kamu juga punya 

permasalahan nih, 

kira-kira apa peran 

keluargamu untuk 

mendukung kamu 

nih ketika ada 

masalah, perannya 

apa? 

Orangtua support sih mas, 

gimana pun masalahnya. 

Orangtua pasti kecewa denger 

masalah ini kadang aku udah 

apa ya , udah ngomong 

masalah ini ke mereka, 

mereka kecewa sedih, tapi 

mereka juga berusaha, sama 

kayak aku yang juga berusaha 

untuk berubah  jadi normal, 

dengan mereka yang nggak 

pernah mengungkit-ungkit 

masalah. Kayak dulu kan aku 

sering dibilang kayak Olga, 

FK 

Keluarga 

subjek 

memberi 

dukungan 

kepada 

subjek 

untuk lepas 

dari dunia 

gay 
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nah dulu tu sering jadi bahan 

bercandaan keluarga, nah 

sekarang mereka udah nggak 

gitu lagi. Kali mereka 

ngomong, kamu tuh cowok, 

kamu tuh cowok gitu. Terus 

kalo aku jalannya mulai letoy 

diingetin lagi. 

Itu kan tadi kalo 

dari keluarga, kalo 

dari temen-temen 

lingkungan luar, 

lingkungan luar itu 

berarti di luar 

keluarga? 

Sama mas,sama kayak gitu 

juga. Kayak temen-temen 

gereja juga gitu, sama yang 

cowok juga negur aku secara 

baik-baik, bukan langsung 

marah-marah. Itu lo 

ngomogmu terlalu lenjeh, coba 

yang bener ngomongnya. 

FE 

Teman, dan 

orang 

terdekat 

subjek 

memberi 

dukungan 

dan 

motivasi 

kepada 

subjek 

Terus, meskipun 

kamu gay kamu 

kan mesti punya 

pandangan tujuan 

hidup kedepannya, 

apa sih tujuan 

hidup kamu 

Kalo aku untuk sekarang lulus 

kuliah sih mas. 
ILC 

Rencana 

untuk masa 

depan 
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kedepannya, apa 

rencanamu 

kedepannya gitu? 

Kalo masa depan, 

mungkin menikah? 

Ya pastinya menikah dengan 

seorang perempuan dan tapi 

sebelum aku menikah aku 

harus menyelesaikan dulu 

permasalahan gay ku ini. Kan 

nggak mungkin aku menikah 

tapi akunya sendiri itu belum 

beres gitu lo mas.  

ILC, KG 

Subjek 

memiliki 

angan-

angan 

untuk 

menikah 

dan selesai 

dari 

permasalah

annya 

 

Sebelum 

menikah, 

subjek gigih 

untuk 

menyelesai

kan 

permasalah

annya 

terlebih dulu 

Oke, tadi kan 

secara singkatnya 

Kongkritnya itu… gimana ya, 

ya kan sekarang aku 
ILC, OP 

Subjek 

memiliki 
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nih, kongkritnya? mahasiswa ni mas, nah di 

kuliah psikologi ini kan aku 

mempelajari bagaimana seluk 

beluk manusia, terus koping 

stress, terus apa cara move 

on, terus cara memotivasi diri, 

terus cara memodifikasi 

perilaku juga, nah dengan aku 

dibekali ilmu seperti ini aku 

yakin nanti saat aku jadi 

psikolog nanti dan aku jadi 

normal, aku bisa membimbing 

diriku menjadi normal dengan 

kemampuanku yang ada 

sekarang dengan restu dari 

Tuhan, aku juga menjadi 

seorang psikolog yang mampu 

untuk bukan menyembuhkan, 

tapi membimbing orang-orang 

yang gay untuk  menjadi 

normal. 

angan 

untuk 

menjadi 

berkat bagi 

lingkungan 

sekitar 

khususnya 

orang lain 

yang gay 

juga agar 

dapat 

sembuh. 

 

 

Subjek 

yakin 

mampu 

keluar dari 

masalahnya 

 

Pertanyaan terakir 

nih, nah kan 

sebagai seorang 

gay nih pasti kan 

Kalo aku sih cuek ya mas, 

karena mereka kan orang luar 

ya mas. Kecuali mereka yang 

menanggapi  itu orang penting 
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kamu banyak 

menemukan 

orang-orang yang 

bilang kalo kamu 

merasa 

tersingkirkan, 

berarti pasti kan 

ada orang-orang 

yang nggak 

sepaham sama 

kamu, apa sih 

yang dialami 

seorang gay. Nah 

gimana cara kamu 

menagnggapi 

mereka gimana 

sih? 

kayak keluargaku, sahabatku, 

orang terdekatku, barulah aku 

harus berfikir, harus 

memikirkan. Tapi kalo orang 

luar sih aku cuek-cuek aja, toh 

mereka juga nggak ada 

gunanya juga buat aku. 

Oke, kenapa sih 

kamu ni setelah 

punya banyak 

permasalahan nih, 

kenapa kok kamu 

pengen banget 

bertahan, padahal 

tadi kamu juga  

Ya , karena aku percaya, aku 

percaya kalo Tuhan pasti akan 

membukakan jalan, dan waktu 

aku ingin bunuh diri pun, aku 

kan udah sempet minum racun 

tuh mas, dan aku enggak 

meninggal, karena itu ada 

Tuhan didalamnya, jadi aku 

KG, OP, 

KK 

Subjek gigih 

untuk tetap 

bertahan 

meskipun 

sudah putus 

asa dan 

sempat 

bunuh diri 
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nyebutin kalo kamu 

pun pengen bunuh 

diri gitu lo, kenapa 

kok nggak samai 

bunuh diri gitu lo? 

percaya Tuhan itu mau 

sesuatu hal, dan aku pasti bisa 

menjawab apa yang diinginkan 

Tuhan dalam hidup aku 

 

Subjek 

optimis 

terhadap 

rencana 

Tuhan atas 

hidupnya 

 

Subjek 

yakin 

permasalah

an yang 

Tuhan beri 

merupakan 

rencana 

Tuhan 

Sebagai seorang 

gay, kamu kan 

pasti merasa 

berbeda nih. Terus 

gimana cara kamu 

beradaptasi di 

tengah-tengah 

orang yang 

menganggap kamu 

Waktu dulu awal-awal ya, 

waktu dulu itu aku sadar ya 

aku nggak, tidak bertingkah 

selayaknya gay, jadi aku 

bertingkah selayaknya orang-

orang pada umunya, kayak 

gitu. Terus lama-lama aku 

terbuka sama temen, sama 

sahabat lah ya lebih tepatnya, 

IN, FE, 

KG 

Subjek 

beradaptasi 

dengan 

lingkungan 

dengan 

cara tidak 

mencolok 

sebagai gay 
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berbeda? terbuka kalo aku kayak gini 

gini gini, terus respon mereka 

tuh positif. Terus aku juga 

mengutarakan keinginanku, 

terus mereka juga, ini ya aku 

kan ingin mengutarakan kalo 

ingin jadi normal kan mas, dan 

temen-temen mensuport, ya 

begitu. Jadi aku tidak 

berperilaku seperti gay, cuma 

aku berusaha berperilaku 

seperti orang normal, sampai 

sekarang. 

Teman-

teman 

terdekat 

subjek 

memberi 

support 

 

Subjek 

berusaha 

untuk 

berperilaku 

seperti 

orang 

normal  

 

Terus, pertanyaan 

paling terakhir nih. 

Apa pesan kamu 

buat temen-temen 

gay di luar sana? 

Ya, yang pasti itu kalian 

semua itu berharga, kalian 

semua itu kan ciptaan Tuhan. 

Ya pasti temen-temen itu bisa 

melalui ini semua, dan temen-

temen harus inget Tuhan itu 

menciptakan Adam dan Hawa, 

bukan Adam dan Steven. Jadi 

mau bagaimanapun, apa ya, 

untuk menerima menjadi gay 

KK, OP 

Subjek 

mengangga

p 

permasalah

an yang 

Tuhan beri 

karena 

subjek 

adalah 

berharga di 
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terus punya pacar gay itu 

bukan suatu hal yang baik, tapi 

malah salah. Jadi lebih baik 

menjadi seorang pria pada 

umunya yang utuh mencintai 

seorang wanita, mencintai 

lawan jenis seperti apa yang 

Tuhan kehendaki, karena 

semua ini adalah keinginan 

dan jalannya Tuhan. Kayak 

gitu sih mas. 

mata Tuhan 

 

Subjek 

optimis 

dengan 

rancangan 

Tuhan atas 

hidup 

subjek 

Oke, terakir kamu 

nyeritain kalo kamu 

pernah 

mendapatkan 

perkosaan selama 

tiga tahun, terus 

dampaknya ke 

kamu apa aja sih? 

Kalo dampaknya stress lah 

mas tiga tahun digituin sama di 

BDSM in. Gara-gara itu aku 

jadi mengurung diri karena 

merasa nggak enak, merasa 

nggak berdaya, dan nggak 

bisa bilang ke siapa-siapa, 

nggak berani lapor juga, dan 

sampai sekarang juga kan aku 

masih trauma mas kalo mau 

berhubungan seksual, masih 

kerasa sakitnya kek gimana. 

Makannya kalo berhubungan 

seksual, aku pinginnya 

KD, K1 

Mengangga

p diri 

sebagai gay 

 

Perasaan 

terpuruk 

karena 

trauma 

masa lalu 
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disepong aja. Tapi gara-gara 

itu juga aku malah jadi tau 

gimana nikmatnya dianal, dan 

jadi tau jatidiri aku gimana 

yang sebenarnya. Jadi nggak 

seratus persen tersiksa, jadi 

masih ada kenikmatan yang 

bisa aku rasain, karena ada 

beberapa yang aku rasain 

enak, bahkan tanpa diminta 

pun aku mau diperkosa sama 

mereka. Yah, jadi kalo ditanya 

dampak singkatnya itu aku 

depresi gitu sama trauma mas, 

tapi jangka panjangnya 

kejadian ini lah salah satu 

penyebab kenapa aku bisa 

gay seperti sekarang. 

Jadi kamu menjadi 

gay menikmati 

nggak sih? 

Kalo dibilang menikmati sih 

menikmati, tapi ya bisa 

dibilang sampai sekarang aku 

nggak bisa menerima jatidiri 

aku yang gay ini mas. Siapa 

sih yang mau menjadi gay? 

Pastinya nggak ada kan? 

KD, K1 

Memandan

g diri 

sebagai gay  

 

Perasaan 

terpuruk 

karena tidak 
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Begitu juga aku mas. Aku 

pinginnya ya suka sama cewe, 

seperti sekarang pun aku juga 

berusaha, sampai sekarang 

pun aku down sendiri karena 

masih belum bisa menerima 

diri sendiri, padahal menurutku 

penerimaan diri itu penting. 

Masih belum selesai 

permasalahan sama 

penerimaan diri udah ditambah 

sama masalah keluargaku 

mas. 

bisa 

menerima 

diri sebagai 

gay, dan 

permasalah

an dengan 

keuarga 

Oh iya, coba 

jelasin lagi 

keluargamu secara 

detail! 

Jadi aku kan waktu tahun lalu 

sempet bilang sama mas Titus 

kan, kalo lagi berusaha buat 

bilang sama keluarga kalo 

misalnya aku itu gay. Nah 

ternyata mereka kecewa mas, 

awalnya mereka shock berat 

gitu khususnya mama. Tapi 

disitu aku merasa tambah 

down lagi mas, dan 

sebenernya aku juga bilang 

kalo aku pingin menerima 

KG, K1, 

PFC 

Gigih untuk 

menyelesai

kan 

permasalah

annya 

dengan 

keluarga 

 

Permasalah

an dengan 

penerimaan 

dari 
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diriku secara utuh mas disini. 

Karena selama ini yang 

membuat aku stress kan selain 

bully  ya itu, aku nggak bisa 

menerima identitasku sebagai 

gay. Jadi aku berusaha buat 

nyelesaiin permasalhanku 

pelan-pelan. Mulai dari 

keluargaku dulu, karena 

keluarga kan orang terdekatku 

mas. Terus baru orang 

disekitar aku dan baru 

pergaulan aku.  

keluarga 

 

Berusaha 

untuk 

menyelesai

kan dengan 

keluarga 

agar dapat 

pulih dari 

permasalah

annya 

Terus mereka 

gimana? 

Nah, beruntungnya disini sih 

mas. Aku lahir di tengah 

keluarga yang peduli sama 

aku, sejak aku cerita terakir, 

keluarga aku yang sering 

manggil au Olga jadi nggak 

pernah manggil aku Olga lagi. 

FK 

Peran 

keluarga 

yang 

mendukung 

subjek 

menjadi 

penyuka 

lawan jenis 

Terus setelah 

mereka tau kalo 

kamu sendiri 

tersiksa dengan 

Belum selesai mas, kan aku 

juga rutin untuk konseling 

sama pendeta aku, ya nggak 

jauh beda sih seperti yang 

FK 

Peran 

keluarga 

untuk 

menjadikan 
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identitas kamu itu 

apa yang mereka 

lakukan? 

diajarin di daskon gitu lah, 

cuman bedanya disini lebih 

melibatkan Tuhan. Selain itu 

mama, papa aku juga nggak 

seperti dulu lagi. Aku kan kalo 

lagi down kan sering diem gitu, 

terus apa namanya pokoknya 

diem di kamar gitu lah mas, 

ngegalau. Tapi sekarang 

orangtuaku peka, mereka 

tanya terus kenapa K***? Ya 

pokoknya mereka jadi jauh 

lebih perhatian gitu lah, 

awalnya sih agak aneh, dan 

cerita sama orangtua itu. Tapi 

lama kelamaan jadi nyaman 

gitu mas cerita sama orangtua. 

Ya secara nggak langsung 

dengan perhatian orangtua 

aku, sama mentorku di gereja, 

perlahan-lahan aku jadi lebih 

bisa menerima diriku sendiri 

gitu, karena lingkunganku juga 

menerima aku gitu. 

subjek 

penyuka 

lawan jenis 

Terus apalagi? Oh iya, aku juga disuruh baca FK Peran 
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Alkitab sih mas, kek saat teduh 

gitu, tiap minggu juga kita 

sekeluarga ibadah Online 

bareng, sama kadang sih 

nggak rutin, kita ada mesbah 

keluarga gitu tiap malem mas.  

keluarga 

sebagai 

orang 

terdekat 

yang 

membuat 

subjek 

merasa 

tidak sendiri 

Oke, kalo tadi dari 

orangtua terus tadi 

kamu juga nyebut 

mentormu, apa 

yang dilakukan 

mentormu yang 

menurutmu paling 

ngebuat kamu 

nyaman? 

Nah ini mas, kalo dari 

mentorku kemarin kan aku 

nyebutin kao mentorku juga 

nyuruh aku rutin baca Alkitab 

ikut CG dan lain-lain. Tapi 

sekarang dia juga ngajak ke 

CG yang lain, tapi beda mas 

CG ini tu isinya orang-

orangnya background aneh-

aneh mas, kek misalnya 

pecandu narkoba, PSK, LGBT 

juga ada gitu. Nah disitu aku 

cerita soal latar belakangku. 

Ternyata disitu juga banyak 

temen-temen yang punya latar 

belakang hampir sama seperti 

FE 

Peran 

mentor 

sebagai 

motivator 

subjek 
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aku, dan pernah mengalami 

pelecehan waktu masa 

kecilnya, terus juga masih 

belum menerima diri sendiri, 

pokoknya persis lah kayak 

aku. Dari situ aku jadi tau kalo 

oh ternyata banyak orang yang 

tidak, yang lebih tidak 

beruntung dari aku. Terus 

disini aku juga merasa punya 

temen seperjuangan gitu lo 

mas.  

Oke , terus sampai 

sekarang kamu 

masih kontak sama 

mereka? 

Ya terus sampai sekarang. 

Kami masih kontak sama 

mereka. Tapi kan karena 

corona ini, jadinya sharing jadi 

lewat zoom, WA, gitu lah mas. 

Tapi kebanyakan n lewat chat 

sih mas. Karena support aku 

menashati aku. Pokoknya 

mereka itu gimana ya, support 

aku, nasehatin aku. Ya intinya 

mereka ceritain itu nggak 

Cuma omong doang mas. 

Maksudnya, mereka bisa 

KG, FE, 

PFC 

Gigih untuk 

menyelesai

kan 

permasalah

annya 

 

Peran 

komunitas 

CG sebagai 

support 

system 

subjek 
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aplikasin pengalamannya buat 

aku gitu loh mas, terus jadi 

support sistem aku lah mas 

tanpa aku sadari. Mereka 

pernah jalan sama aku, terus 

curhat sama aku, terus karena 

itu aku jadi merasa lega mas, 

dan lebih mendingan mas. 

Sharing 

sebagai 

sarana 

subjek 

untuk 

mendapat 

penerimaan 

diri sebagai 

gay 

Oke, terus usaha 

kamu supaya 

kamu merasa lebih 

baik lagi dan bisa 

menerima diri 

kamu seutuhnya 

gimana? 

Ya itu mas, permasalahan 

utama aku yang bener-bener 

mengganggu itu kan orangtua. 

Yang orangtua kan udah clear 

nih, aku udah ngaku kalo aku 

gay dan segala 

permasalahannya. Dan yang 

kedua, dan sampai sekarang 

masih aku lakuin itu di CG 

mas, aku masih kontak-

kontakkan sama temen-temen 

aku, karena dengan 

melibatkan Tuhan dan 

lingkungan yang baik, pasti 

akan berbenah diri lah. Mulai 

pengalaman, apa ya namanya 

PFC, IN  

Menyelesai

kan 

permasalah

annya satu 

persatu, 

mulai dari 

orangtua, 

penerimaan 

diri, dan 

lingkungan 

 

Menjadikan 

pengalama

n teman 

subjek 

sebagai 
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pokoknya aku mulai belajar 

menjadi tau apa yang boleh 

dan nggak boleh dilakuin dari 

pengalaman mereka mas 

tanpa harus jatuh lebih dalam 

gitu lah mas. 

pembelajar

an  

Gimana cara kamu 

mengembangkan 

diri? 

Ya kalo sekarang sih paling 

jelas aku kuliah sih mas, 

dengan kuliah aku dibekali 

macem-macem skill yang bisa 

membantu orangtua, yang bisa 

membatu aku di masa depan. 

Aku juga ikut UKM-UKM yang 

bisa mengasah skill aku diluar 

akademik maupun non 

akademik gitu lo mas.  

KD, IN 

Kuliah, dan 

ikut 

kegiatam 

kampus dan 

gereja 

sebagai 

sarana 

mengemba

ngkan diri 

 

Mengasah 

dan 

mengemba

ngkan diri 

agar bisa 

membantu 

permasaah

an diri 

sendiri 
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maupun 

orang lain 

Pertanyaa terakir, 

sekarang kamu 

sudah bisa 

menerima diri 

kamu? 

Ya sejujurnya belum serratus 

persen sih mas, mungkin 

delamapan puluh lima sampai 

sembian puluh lah. Tapi 

kedepannya aku berharap bisa 

lebih baik lagi lah mas, apalagi 

dengan orang disekitarku, 

karena keluarga sama temen-

temen CG ku. 

KD, ILC, 

OP 

Masih 

belum 

serratus 

persen 

menerima 

diri 

 

Berangan-

angan agar 

kedepannya 

bisa 

menerima 

diri dengan 

baik 

Optimis 

mampu 

menerima 

diri  

Kira-kira menurut 

kamu, kamu itu 

orangnya gimana? 

Aku orangnya gimana ya? Ya, 

pasrah, berserah, sama ini sih 

mas, selalu berusaha untuk 

keliatan baik-baik aja, padahal 

aslinya lagi sedih. 

KD 

Memiliki 

konsep diri 

yang suka 

menutupi 

kesedihan 
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Kamu 

menggambarkan 

diri kamu itu 

seperti apa? 

Aku gambarin diri aku itu 

seperti topeng. 
KD 

Menggamb

arkan diri 

sebagai 

topeng 

Jujur sebenernya 

kamu sayang 

sama diri kamu 

nggak? 

Tentu dong mas, aku sayang 

sama diri aku sendiri dong 

mas. Makannya aku ikut CG, 

terus aku ikut konseling juga 

sama pendeta aku, makannya 

aku sayang sama diri aku. 

KD 

Memiliki 

rasa sayang 

terhadap 

diri sendiri, 

ditunjukkan 

dengan 

masih ingin 

menyelesai

kan 

permasalah

annya  

Menurutmu siapa 

yang paling 

mengerti diri kamu 

untuk sekarang? 

Aku rasa yang paling mengerti 

aku ya mas ya, Tuhan sih. 

Soalnya aku sering apa ya, 

kek dapet rhema gitu lo dari 

Alkitab. Tiap aku membaca 

pasti aku dapat penguatan, 

aku dapat kasih sayang, aku 

mendapatkan kata-kata yang 

upgrade aku ya dari Alkitab itu. 

KD 

Tuhan 

sebagai 

pribadi yang 

paling 

mengerti 

subjek 

Oke, pertanyaan Ya kenapa aku KD Subjek 



188 
 

 
 

terakhir. Kenapa 

kamu 

menggambarkan 

diri kamu kek 

topeng? 

menggambarkan diri aku 

sebagai topeng karena ku 

ngerasa apa ya? aku merasa 

aku nggak terlalu suka 

menumpahkan emosiku gitu lo 

mas kedepan publik. Meskipun 

orang-orang bilang aku ceria 

atau ekstrovert gitu, tapi aku 

kebanyakan memakai ekspresi 

wajah bukan yang sebenernya 

gitu lo mas, makannya aku 

bilang kalo aku itu seerti 

topeng. Karena aku ingin 

selalu terlihat baik-baik aja di 

depan umum.  

menggamb

arkan diri 

sebagai 

pribadi yang 

suka 

menutupi 

kesedihan 
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Oke, jadi kamu itu 

mengidentifikasi 

diri kamu itu 

sebagai seorang 

gay atau bisexual 

sih? 

Emm…apa ya mas, gay sih. KD 

Menyada

ri dirinya 

gay 

Gay ya?  Iya   

Nah, kalo kamu 

sudah sadar kalo 

kamu itu gay, nah 

kira-kira sejak 

kapan sih kamu 

mulai sadar kalo, 

oh iya aku itu 

berbeda dari 

temen-temenku 

yang cowok yang 

lainnya yang 

normal, mulai 

kapan, mulai kelas 

berapa gitu? 

Pastinya lupa sih mas kalo aku, 

kayaknya SMP. Mungkin antara 

kelas satu atau kelas dua, kelas 

satu sih. Kelas satu diajak… 

Ini perlu diceritain juga gitu 

peristiwanya? 

  

Kamu malu? Iya lah… K1 

Perasaa

n malu 

atas 

pengala
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man 

Nggak papa nggak 

papa, nggak usah 

takut, soalnya 

disini kerahasiaan 

subjek aman. 

Oke, awalnya gitu sih ada 

temen, temen-temen cowok, 

temen main yang awalnya aku 

nggak tau mereka mau ngapain, 

dan mereka ngajak gituan mas, 

dan akhirnya kok lama-lama 

ketagihan juga gitu. 

  

Gituan tu bisa 

dijelasin nggak, 

kayak apa, kok 

sampek kamu tu 

merasa enak, 

merasa sampek 

ketagihan gitu 

sampek sekarang? 

Ya di ini sih mas, dipegang-

pegang itunya. 
  

Oke, mulai saat itu 

kamu jadi suka? Itu 

sekali doang atau 

berkali-kali sampek 

akhirnya kamu 

ketagihan? 

Berkali-kali sih mas, nggak… 

nggak, kadang kalo ketemuan 

aja baru gitu sama ada 

temennya. 

  

Itu temen di 

sekolah apa di 

kampus, eee…. di 

Temen rumah sih, kan bisa 

gitunya kan di rumah bukan di 

sekolah. 
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sekolah e… apa di 

rumah? 

Terus , nggak takut 

ketahuan orangtua 

kamu apa orangtua 

dia gitu? 

Enggak sih mas.   

Oohh, oke 

Terus kalo menurut 

kamu 

homoseksualitas 

itu menurun secara 

genetic apa 

penyakit sih? 

Em…kalo aku sih nggak tahu 

sih ya mas, mungkin bisa dua-

duanya. 

  

Tapi kalo 

menurutmu lebih 

ke penyakit atau ke 

genetik? 

Mungkin itu sih, faktor 

lingkungan sih. Bisa dibilang 

faktor penyakit sih. 

  

Oke, kalo kamu 

menyebut kalo 

homoseksualitas 

itu penyakit, 

menurutmu bisa 

sembuh nggak sih? 

Bisa seharusnya.. OP 

Yakin 

untuk 

bisa 

sembuh 

Kalo kamu sendiri? 

Bisa nggak? 

Saya sih pengennya sembuh ya 

mas, karena nggak enak juga. 
OP, K1 

Keyakina

n untuk 
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bisa 

sembuh 

 

Perasaa

n tidak 

nyaman 

karena 

gay 

Oke, selanjutnya 

pernah nggak sih 

kamu putus asa 

gitu sampek kayak 

down gitu sampek 

akhirnya putus asa, 

atau pernah 

pengen bunuh diri 

nggak? 

Pernah sih mas, kalo pengen 

pernah juga, Cuma nggak 

sampek ngelakuin. 

KG 

Kegigiha

n untuk 

tidak 

bunuh 

diri dan 

memilih 

bertahan  

Kok pernah 

sampek pengen 

bunuh diri gitu, 

pernah sampek 

putus asa gitu? 

Itu sih… ya sekitar berapa tahun 

lalu ya… masih baru-baru ini, 

aku ketahuan mas sama 

temenku karena waktu itu dia 

sering main ke kamarku, main 

ke rumahku, dia sering masuk 

kamar juga, terus dia nggak 

sengaja dia liat di HPku kok ada 

K1  

Perasaa

n down 

karena 

suatu 

permasal

ahan  
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chat-chat gitu sama cowok, kan 

terus dia akhirnya buka-buka 

galeri ku dan ketahuan. Dan dia 

nggak langsung bilang sama 

aku, tapi dia bilang ke temenku 

satunya e… temen gereja lah, 

dan dia disitu, kan aku dulunya 

pelayan ya mas dan sering main 

music juga, terus aku dilaporin 

ya.. jadinya kayak disuruh 

berhenti, karena itu juga jadi 

down  sih karena satu sisi aku 

nggak tahu siapa yang apa ya? 

diandelin karena ditolak dimana-

mana dan di keluarga juga 

nggak mungkin diterima juga, ya 

walaupun sampek sekarang 

keluarga juga nggak tahu, tapi 

nggak tau ya mungkin mereka 

tau tapi pura-pura nggak tau. 

Cuman ya, kayak nggak ada 

penerimaan gitu lah mas. 

Cuman ya akunya juga salah sih 

mas. 
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Oke, tadi setelah 

kau nyebutin 

permasalahanmu 

gitu sampek 

pengen bunuh diri, 

sampek gereja pun 

juga yang kamu 

harapkan bisa 

memberi 

pertolongan kan, 

tapi malah seolah-

olah malah 

menolak kamu, 

terus apa yang 

kamu lakukan? 

Ya begitu mereka tau, mereka 

itu sih mas mulai apa istilahnya 

pelan-pelan pelayanan di gereja 

nggak dikasih lagi. Terus dari 

situ aku sedikit sakit hati sih… 

bukan sedikit lagi, sakit hati lah 

istilahnya. Kemudian aku 

sempet tu pindah gereja sat 

uterus disana aku ikut ada 

sebuah acara dan  disitu ada 

mentornya juga dan aku pelan-

pelan mulai cerita sama dia, 

sebernarnya karena aku di 

gereja kan nggak ada siapa-

siapa yang aku kenal, 

keluargaku semuanya kan di 

gereja yang aku pindah tadi, 

yang diawal. Terus akhirnya aku 

cerita sama mentorku, dan 

setelah cerita, kemudian dia 

sarankan aku, kenapa kamu 

nggak balik ke gerejamu aja, 

kan keluargamu semua ada 

disana, nggak baik juga kamu 

lari dari masalah. Jujur awalnya 

KG, K1, 

OP, KK, 

FE 

Perasaa

n down, 

putus 

asa. 

Gigih 

untuk 

tetap 

bertahan 

meskipu

n 

dikucilka

n  

 

Memand

ang 

permasal

ahan 

sebagai 

hal yang 

wajar,  

dan cuek 

menangg

apinya 

 

Peran 
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aku nggak mau sih karena udah 

merasa tertolak banget, tapi ya 

kalo nggak ada keluarga susah 

juga sih, kalo pengen apa ya 

istilahnya, pengen berubah. 

Mungkin di gereja yang aku 

pindah itu mungkin apa ya, aku 

udah kayak dikucilkan lah. Tapi 

ya, nggak tau kenapa aku 

sempet coba ibadah lagi 

kesana, terus ee.. ada beberapa 

orang yang istilahnya mulai 

gandeng aku pelan-pelan, mulai 

tanya gimana kabarnya koku 

dah lama nggak pernah kesini, 

dan disitu aku mulai ini lagi sih 

ternyata masih ada beberapa 

orang yang mau nerima 

meskipun orang-orang yang tau 

pertama tadi masih nggak apa 

ya, nggak mau nerima aku, tapi 

ya udahlah mas, karena udah 

lama juga au di gereja situ, 

akhirnya aku kembali lagi ke 

gereja sama keluarga-

mentor 

sebagai 

orang 

yang 

memberi 

saran 

dan 

doronga

n untuk 

keluar 

dari 

permasal

ahan  
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keluargaku biar enak ibadahnya 

bisa bareng, dan apa ya? udah 

sih mas. 

Oke, berarti kamu 

udah kembali lagi 

ke gereja kamu 

ya? 

Iya sih mas.   

Oke, nah terus apa 

yang kamu lakukan 

pada, kan mereka 

udah  nolak kamu. 

Apa yang kamu 

lakukan untuk 

kembali lagi? 

Tentunya kamu 

juga pengen 

pelayanan lagi 

kan? 

Ya…. aku sih… ngalir aja sih 

mas. Kalo ke gereja ya dateng 

aja, kalo misalnya tiba-tiba 

nggak ada, disuruh pelayanan 

ya aku pelayanan. Kayak akhir-

akhir ini  aku mulai diajak 

pelayanan lagi. Ya gitu sih mas. 

KG, OP 

Kegigiha

n 

kembali 

pelayana

n, 

meskipu

n belum 

mendapa

t porsi 

yang 

besar 

 

Optimis, 

bahwa 

dengan 

setia ke 

gereja 

pasti 
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akan 

menumb

uhkan 

kepercay

aan 

orang 

sekitar 

 

 

Oke, lah terus 

temen-temen kamu 

yang tau kalo kamu 

gay itu yang 

akhirnya bikin 

kamu diskors itu 

gimana? 

Ya, kadang ini sih mas. Kadang 

mereka kayak ada yang masih 

jaga jarak, ada yang ini, agak 

kayak ngejauhin, tapi ya gimana 

mas menurutku wajar juga sih 

mereka ngejauhin aku kayak 

gitu. Tapi aku tetep kalo dikasih 

pelayanan aku tetep ngerjain, 

apapun yang bisa aku lakuin 

buat gereja ya tetep aku kerjain. 

Gitu sih mas.  

KK, KG 

Memand

ang 

permasal

ahan 

sebagai 

suatu 

yang 

wajar 

 

Setia, 

dan 

tekun 

engan 

porsi 

pelayana

n yang 
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kecil 

Oke, berarti kamu 

secara nggak 

langsung 

menunjukkan kalo 

kamu meskipun 

dikasih peran-

peran kecil kalo 

temenmu doang 

nggak bisa, kayak  

eee… disuruh 

gantiin, cuman 

pemain pengganti, 

masih mau, masih 

tetep, mau setia 

meski Cuma dapet 

peran kecil gitu? 

Iya… mau gimana lagi ya mas, 

karena aku sendiri masih mau 

pelayanan, dan apapun itu ya 

apa ya? selagi masih ada 

kesempatan aku lakuin aja mas. 

Meskipun akirnya mereka udah 

mulai tau, dan aku mulai sudah 

dijadwal sih. Jadwalnya mulai 

setiap dua minggu, tiap tiga 

minggu gitu mas.  

KG 

Setia, 

dan 

tekunden

gan porsi 

pelayana

n yang 

kecil 

Oke keren, terus 

sebagai seorang 

gay nih, kamu itu 

menganggap 

permasalahan 

yang kamu alami 

ini sebagai apa 

sih? 

Kalo aku sih itu sih… seperti 

kayak dampak sih mas dari 

keputusan yang aku buat, 

dulunya karena keputusanku 

yang kayak gitu, dulu kan pasti 

semua keputusan pasti ada 

dampaknya, ee… itu berdampak 

negatif banget ke aku, tapi mau 

KK, KG 

Memand

ang 

suatu 

permasal

ahan 

sebagai 

hal yang 

wajar 
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nggak mau aku harus terima sih 

mas, karena aku bisa dibilang 

salah, dan pasti orang-orang 

juga mandang aku kayak gitu, 

tapi mau nggak mau aku harus 

tetep, harus ini sih harus  tetep 

menjalani hidup sih, harus apa 

tetep berusaha sedemikian rupa 

supaya nggak ngelakuin 

keputusan yang salah lagi. 

Kayak ngejauhin temen-

temenku semuanya yang 

mereka dulu ngejerumusin aku 

kayak gini, gitu sih mas. 

dan 

dampak 

 

Gigih 

menjalan

i hidup 

ditengah 

masalah  

Oke, jadi 

singkatnya seperti 

apa? 

Ya gitu sih mas, kayak ya tadi 

masalah yang aku bikin  sendiri 

dan hadapi sendiri sampai aku 

bener-bener selesai 

KK, KG 

Apa 

yang 

dimulai 

harus 

diselesai

kan  

 

Gigih 

dalam 

menyele

saikan 



201 
 

 
 

masalah 

sampai 

tuntas 

 

 

Oke, berarti aku 

simpulin sih kamu 

menganggap 

masalahmu 

sebagai ujian yang 

menjadikan kamu 

menjadi lebih 

pengalaman lagi 

kayak the next 

level gitu ya? 

Iya sih mas, lebih tepatnya 

kayak gitu tadi. 
KK 

Memand

ang 

permasal

ahan 

sebagai 

ujian 

yang 

meng 

upgrade 

diri 

Oke, jadi 

sebenernya kamu 

seberapa yakin sih 

kalo kamu tu 

permasalahan 

yang kamu hadapi 

bakal selesai? 

Yakin sih mas, karena kalo aku 

nggak yakin aku nggak bakal 

balik dih mas, nggak ke gereja 

ku ini, dan aku tetep bakal lari 

dari masalah dengan pindah 

gereja. 

OP 

Keyakina

n bahwa 

permasal

ahan 

akan 

selesai 

dan ada 

jalan 

keluarny

a 
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Oke, terus ada lagi 

ni. Bagaimana 

kamu memahami 

orang lain yang 

nggak sepaham, 

nggak sepemikiran 

sama kamu? Kan 

nggak smeua 

orang bisa 

memahami gay 

seperti ini, bahkan 

kamu langsung 

diskors dari gereja, 

dari pelayanan 

gitu, gimana 

caramu? 

Ya, gimana ya mas. Kalo aku 

sih namanya manusia kan pasti 

nggak bisa satu pemikiran 

karena mereka juga punya 

kehendaknya masing-masing. 

Dan aku sih jujur sama mereka-

mereka istilahnya yang kurang 

bisa memahami aku ya nggak 

peduli sih, mulai nggak aku 

masukin ke perasaan dan mulai 

cuek sekarang. 

KK, IN 

Memand

ang 

perbeda

an 

pendapat 

itu wajar, 

dan hak 

setiap 

orang 

 

Cenderu

ng 

berfikir 

secara 

logika 

daripada 

perasaan 

dan cuek 

 

 

Terus, menurutmu 

inteligensi, 

kepintaran penting 

nggak sih buat 

menyelesaikan 

Ya… penting sih mas. Karena 

untuk nyelesaiin masalah kan 

istilahnya yang dipakai kan 

intelegensi dan contohnya tadi 

deh kalo aku nggak ee.. nggak 

IN, KK 

Berfikir 

dengan 

kepala 

yang 

dingin 
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permasalahan? pakai apa inteligensi itu, 

mungkin aku ya tetep keluar dari 

gereja sih, aku bakal tetep lari 

dari masalah, nggak bakal balik 

lagi. 

 

Tidak 

menghin

dari 

permasal

ahan  

Oke, agak loncat 

lagi nih. Terus, 

kamu biasanya 

ngapain kalo lagi 

ada masalah 

biasanya kamu 

ngapain sih? 

Kalo lagi itu sih biasanya mikir 

sih, mikir, kalo kadang 

merenung dulu kalo malem. 

Tapi kadang nggak suka juga 

karena jatohnya nggak bisa 

tidur. Tapi ya biasanya aku 

cerita, ada satu temen deket 

lah, sari SMA, dan masih 

hubungan baik. Dia merupakan 

temen, tapi istilahnya dia paling 

ngerti aku sih mas 

IN, FE 

 

Berfikir 

sebelum 

bertindak  

 

Peran 

teman 

sebagai 

pihak 

yang 

membant

u untuk 

menyele

saikan 

permasal

ahan  

Nah, terus kerasa 

lega nggak sih kalo 

habis cerita gitu? 

Ya… lega jelas sih mas, kerena 

apaya ,ini kan masalah yang 

nggak bisa diomongin ke 

 FE 

 

Peran 

teman 
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Terus, kira-kira 

selain cerita sama 

temen itu kamu 

ngapain? 

sembarang orang gitu ya, 

kadang kalo takut juga cerita 

sama orang lain, takurnya 

mereka ember, kadang nonton 

drakor, kadang ya dengerin 

musik. Gitu-gitu sih. 

untuk 

menyele

saikan 

permasal

ahan  

Gimana cara kamu 

meyakinkan diri 

kamu, oke aku tu 

bisa nih, bisa nih 

menyelesaikan 

masalah ini 

sendiri? Yang 

nggak harus 

sendiri bisa lewat 

cerita sama 

temenmu kayak 

tadi? 

Apa ya mas? Kalo aku sih 

semua masalah pasti juga akan 

selesai sih. Aku sih ini, percaya 

diri kalo dengan semua yang 

aku punya, termasuk kepintaran 

dan ilmu yang aku punya 

masalah ini juga bakal selesai 

juga. Ya contohnya tadi ya mas, 

kayak tadi kalo aku nggak 

percaya masalah ini selesai aku 

nggak bakal balik ke gereja ku. 

OP, IN 

 

Optimis 

bahwa 

permasal

ahan 

bisa 

selesai 

 

Mengapli

kasikan 

kepintara

n untuk 

menyele

saikan 

permasla

han  

Oke, beberapa 

pertanyaan terakir. 

Peran keluarga mu 

Mereka kayaknya sih nggak tau, 

atau  mungkin mereka udah tau 

kayak  mereka pura-pura nggak 

FK 

Peran 

keluarga 

ketika 



205 
 

 
 

apa sih? Buat 

menghadapi  

permasalahan 

yang kamu hadapi, 

seperti apa 

pernanya buat 

kamu 

menyelesaikan 

permasalahanmu. 

tau atau gimana dan mereka 

tapi bagusnya mereka ini sih, 

tetep dorong aku tetep buat 

pelayanan , buat bujuk-bujukin 

aku waktu aku pindah gereja, 

mereka minta aku tetep balik 

lagi. Gitu sih mas. 

menghad

api 

permasal

ahan  

Oke, kalo itu peran 

orangtua kamu. 

Kalo peran 

lingkungan 

eksternal kamu 

apa? 

Ya.. apa ya mas? Ya kalo dilihat 

dari masalahku ini, mereka ya 

nganu sih ada mentorku. Kayak 

mentorku tadi, dia mendukung 

bukan keputusanku itu sih, tapi 

dia mendukung untuk aku 

bangkit dari keputusanku itu. 

Dan temen deketku tadi juga 

yang aku sering cerita sama dia, 

dia juga sering apa istilahnya, 

secara nggak langsung 

nyemangatin aku, dan itu sih 

mas. 

FE 

Peran 

teman 

dan 

mentor 

untuk 

memberi 

doronga

n agar 

keluar 

dari 

permasal

ahan  

Terus gimana sih 

pandanganmu 

mengenai masa 

Ya kalo buat sekarang ya pingin 

itu sih mas apa, bener-bener 

istilahnya lepas dari gay itu 

ILC, KG 

Memiliki 

pandang

an 
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depanmu besok, 

kamu udah punya 

tujuan hidup , udah 

punya keinginan 

nggak sih? 

Meskipun kamu 

gay gitu?  

sendiri , keinginan untuk balik ke 

gereja lagi, dan bisa tetep 

langgeng sama pacarku 

sekarang, sukur-sukur bisa 

nikah.  

tentang 

masa 

depan  

 

Kegigiha

n untuk 

kembalo 

pelayana

n lagi 

Udah berapa 

bulan? 
Udah sekitar dua bulan.   

Oke, kalo kamu 

sudah punya 

keinginan kayak 

gitu, nah kira-kira  

berarti kamu  dari 

skala 0-100%, 

kamu udah, kalo 

diibaratkan 

penyakit nih, kamu 

udah sembuhnya 

berapa persen? 

Mungkin untuk sekarang sekitar 

80 sih mas. 
OP 

Keyakina

n bahwa 

dirinya 

akan 

sembuh 

Oke, permulaan 

yang bagus sih. 

Pertanyaan terakir, 

Ini sih… kalo kita puya kemauan 

buat berubah pasti ada 

jalannya, asalkan kita punya 

OP, KK, 

KG 

Optimis 

bahwa 

setiap 
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apa ada kata-kata 

nggak buat temen-

temen yang masih 

gay gitu? Pesan 

kesan, e… pesan 

buat mereka 

kedepannya 

gimana sih? 

kemauan itu tadi sih. Dan 

jangan takut buat menghadapi 

masalah. Kebanyakan orang 

kan mereka e… istilahnya 

nggak bisa lepas, karena 

mereka takut kalo mereka 

ngaku mereka ditolak, ya secara 

nggak langsung itu kan dampak 

yang kita dapat dari keputusan 

sih. Kalo nggak gitu, apa 

istiahnya nggak bisa sembuh 

sih. 

permasal

ahan 

pasti ada 

jakan 

keluarny

a 

 

Mengang

gap 

permasal

ahan 

sebgai 

dampak 

dan 

harus 

dilewati 

untuk 

mencapa

i 

keberhas

ilan  

 

Gigih 

untuk 

bertahan 
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ditengah 

masalah 

Oke, itu 

pertanyaan terakir. 

Oke makasih. 

   

Oke, perasaan 

kamu sebagai 

seorang gay yang 

punya 

permasalahan 

yang kamu hadapi 

sekarang gimana 

sih? Gimana 

perasaan kamu 

seteah dijauhi 

teman-teman kamu 

di gereja, perasaan 

kamu memendam 

sebagai gay, 

memendam 

perasaanmu dari 

orangtua itu 

gimana? 

Ya pastinya ini sih mas yang 

ada ngerasa kalo kayak aku 

nggak berharga, udah jelas-jeas 

tertolak, ditolak sama gereja, 

ditolak sama temen-temen juga. 

Karena itu juga jadi ngerasa 

kesepian. Karena apa ya, 

karena mereka kayak nggak 

ngerti gitu lo rasanya jadi aku 

gitu kan. Ya meskipun aku 

nyalahin mereka, aku tetap 

ngerasa bersalah sih mas. 

Merasa bersalah, kayak, aku 

bener nggak sih Tuhan? 

Ngerasa bersalah sama Tuhan, 

dan sama orangtua juga sih 

mas, karena kan kalo orangtua 

tau kan pasti kan malu kan ya 

mereka kalo tau anaknya kayak 

gini. Terus, malu juga pasti, dan 

KD  
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ngerasa ini mas, kayak ngerasa 

ini mas nggak layak buat 

pelayanan lagi, buat deket sama 

Tuhan gitu. 

Oke, setelah kamu 

tadi cerita 

seberapa downnya 

kamu dengan 

permasalahanmum 

kamu malu, kamu 

merasa nggak 

layak, terus apa sih 

yang kamu lakukan 

setelah kamu tahu 

dengan kamu 

merasa seperti itu 

tadi, apa usaha 

kamu untuk 

menyelesaikan 

permasalahanmu? 

Kalo menyelesaikan masalah ya 

ini sih mas yang pertama ke 

keluarga dulu, karena kan, apa 

ya, kayak ada ganjelan banget 

gitu lo. Istilahnya aku gini tapi 

aku nggak tahu, dan akhirnya 

aku beraniin diri ajalah buat 

ngaku, dan waktu aku ngaku 

disitu baru orangtuaku bilang 

kalo sebenernya mereka udah 

tahu, tapi mereka nggak enak 

juga kalo istilahnya tanya. 

Karena mereka takut juga kalo 

istilahnya itu nggak bener, dan 

mereka jujur apa ya kayak sedih 

juga kenapa ngakunya baru 

sekarang istilahnya pas lagi 

terpuruk-terpuruknya. Ya jujur 

mereka sedih juga sih karena 

nggak mau juga sebenernya 

punya anak gay,  tapi kan disisi 

PFC 

Penyeles

aian 

masalah 
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lain kan tetep kita ini kan 

keluarga mas, jadi orangtua 

masih menerima sih walaupun 

gay itu nggak bener, orangtuaku 

masih apa berusaha 

menyembuhkan aku lah. 

Oke, kalo itu tadi 

cara kamu 

menyelesaikan 

permasalahanmu 

dengan 

orangtuamu, nah 

kemarin kan kamu 

juga cerita nih 

tentang 

permasalahanmu 

dengan temenmu 

di gereja, nah yang 

kamu lakukan apa 

sih buat 

menyelesaikan 

permasalahanmu 

itu? 

Um… kalo temen-temen gereja 

ini sih mas. Setelah aku cerita 

sama orangtuaku, ya mereka 

ngerti lah dan mereka karena 

papa juga majelis, jadi kayak 

istilahnya kayak kok anaknya 

pindah gereja, jadi papa itu 

pingin untuk aku buat kembali 

kita sama-sama satu gereja lagi. 

Jadi papa itu mau memfasilitasi 

aku buat ini minta maaf sama 

temen-temenku buat kumpul 

sama ketua youthnya sama 

temen-temen yang lainnya. 

Disitu aku minta maaf, sorry  

udah nggak pernah gabung lagi, 

dan untungnya mereka ngerti 

sih mas, walaupun mereka agak 

kecewa tau-tau kok ngilang, 

PFC 

Menyele

saikan 

masalah 
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dihubungi kok nggak bisa, 

kenapa gitu. Terus akhirnya 

singkat cerita aku minta maaf 

dan akhirnya baikan sih mas. 

Oke, terus tadi kan 

kamu sempet juga 

nyinggung soal 

orangtua kamu nih. 

Nah, terus kira-kira 

peran orangtua 

kamu, keluarga 

kamu untuk 

membantu kamu 

mau lagi buat 

pelayanan lagi, 

ngerasa pantes 

lagi buat pelayanan 

lagi, ya intinya 

peran orangtua 

kamu untuk 

membuat kamu 

bangkit dari 

keterpurukan kamu 

apa sih?  

Ya kalo itu sama seperti tadi sih 

mas yang aku bilang, jadi 

membantu aku istilahnya jadi 

orang ketiga lah buat ini 

mendamaikan aku dengan 

temen-temen aku yang lainnya, 

jadi istilahnya masalahku sama 

temen-temen bisa selesai juga 

karena dibantu sama orangtua. 

Terus sekarang juga sering tuh, 

diajak doa setiap hari, tiap pagi, 

kadang juga kalo malem kalo 

mau tidur. Terus aku dibeliin 

gitar juga mas, sama keyboard 

biar betah di rumah, biar bisa 

latihan juga buat pelayanan, dan 

ini sih mereka juga suka ngasih 

aku motivasi. Istilahnya 

mendorong aku “ayo to kamu itu 

pelayanan” gitu lah.  

FK 

Peran 

keluarga 

untuk 

membant

u resilien 

Oke, kalo itu tadi Kalo temen-temen ini sih mas, FE Peran 



212 
 

 
 

kan peran dari 

keluargamu. Terus 

kalo peran dari 

komunitas kamu, 

peran temen kamu 

itu apa sih? 

karena aku seringnya ngumpul 

sama temen-temen aku di PMK 

(Persekutuan Mahasiswa 

Kristen) di kampus, mereka 

istilahnya lebih bisa dengerin 

curhatanku lah, dan lebih bisa 

ngasi solusi, dan mereka juga 

sering ngajak aku main juga. 

Ngajak futsal, ngajak 

badminton, ngajak nge-band. 

Biar nggak istilahnya biar nggak 

sedih gitu lah istilahnya biar 

nggak happy  sama temen-

temen. Mereka juga ngajak aku 

terus buat pelayanan di PMK, di 

kampus. Mereka ini juga sih, 

karena aku curhat mereka, dan 

mereka istilahnya ngomong 

lebih baik ini sih menyelesaikan 

masalahku sama temen-temen 

yang di gereja “ayo kamu 

selesaiin masalah kamu yang di 

gereja”. Karena kan nggak enak 

juga ada ganjelan gitu mas.  

komunita

s 
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